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ABSTRAK

Kulsum, Umi 2022.Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur'an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo.Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama IslamFakultas TarbiyahUneversitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo. Pembimbing (1) Drs. H. Fathullah, M.H.I. (2) Dr. Edi Kurniawan Farid, M.Pd.I

Kata Kunci: Pembelajaran, Kitab Jazariyah, Makhorijul Huruf, Al-Qur'an

Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT.berupa wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai pedoman hidup bagi umat islam. Allah memerintahkan kepada seluruh umat Islam agar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Akan tetapi masih banyak orang khususnya juga dikalangan Santri masih terdapat kesalahan-kesalahan membaca Al-Qur’an dalam pengucapan Makhorijul Huruf yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid. Sehingga diperlukannya pembelajaran kitab tentang ilmu tajwid. Salah satu dari pembelajaran Kitab Tajwid ini adalah Kitab Jazariyah yang mana diterapkan di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo.
Penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf AlQur’an di Pondok Pesanttren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Data penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu data primer dan data sekunder. Teknis analisis data ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
hasil dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo. Proses Pembelajaran Kitab Jazariyah ini menggunakan dua metode. 1) metode bandongan yaitu membaca, menerjemah, menerangkan isi kitab jazariyah. dilakukan pertama guna memberikan penjelasan yang terkandung dalam isi kitab kuning. 2) metode demonstrasi yaitu dilakukan dengan maksud untuk menjelaskan dan mempraktekkan secara langsung bagaimana makhroj dan shifatil huruf yang keluar dari mulut di depan santriwati. Dalam proses pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo terdapat faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung antara lain Santriwati mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta lebih berhati-hati dalam membaca Al-Qur’an juga lebih berhati-hati dalam melafadzkan setiap huruf huruf Al-Quran sesuai dengan sifatnya dan juga sesuai dengan makhrajnya. sehingga santriwati bisa membaca Al Quran dengan fasih. Sedangkan faktor penghambat antara lain Santriwati relative banyak yang kesulitan dalam membaca Al-Qur’an,Terbatasnya waktu, Kurangnya minat yang kuat bagi santriwati serta Kurangnya tingkat kefasihan dalam membaca al-Qur’an.
ABSTRAK

Kulsum, Umi 2022. Learning the Book of Jazariyah in Pronouncing Makhorijul Letters of the Al-Qur’an at Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School Kademangan Probolinggo. Thesis. Islamic Education Study Program Faculty of Tarbiyah Islamic University Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo. Mentor (1) Drs. H. Fathullah, M.H.I. (2) Dr. Edi Kurniawan Farid, M.Pd.I.

Keywords:Learning, Book of Jazariyah,Makhorijul Letters, Al-Qur’an.

The Qur’an is the word of Allah SWT. In the form of a revelation conveyed by the angel Gabriel to the Prophet Muhammad SAW. As a way of life for Muslims. Allah commandsall Muslim to read the Qur’an properly and correctly. However there are still many people especially among santri there are still errors in reading the Qur’an in the pronunciation of Makhorijul Letters that are not in accordance with the rules of recitation. One of the lessons learned from the Book of Tajweed is the Book of Jazariyah which is applied et the Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School in Kademangan Probolinggo.
The research conducted at the Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School Kadeamangan Probolinggo aims to determine the process of learning the Book of Jazariyah in Pronouncing the Letters of the Qur’an Mkahorijul at the Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School in Kademangan Probolinggo. This study uses a qualitative research type with a descriptive approach. Data collection techniques used by researchers are interviews,observation and documentation. The research data can be classified into two categories namely primary data and secondary data. Technical analysis of this data is carried out through 3 stages namely data reduction, data presentation and conclusions.
The purpose of the results of this study was to determine the learning process of the Book of Jazariyah in the pronunciation of Makhorijul Letters of the Qur’an at the Roudlotut Tholibin Islamic Boarding School in Kademangan Probolinggo. The process of learning the Book of Jazariyah uses two methods. 1) the bandongan method namely reading, translating, explaining the contents of the jazariyah book. This is done first in order to provide an explanation contained in the contents of the yellow book. 2) the demonstration methode which is carried out with the intention of explaining and practicing directly how the makhroj and shifatil letters that come out of the mouth in front of the female students. In the process of learning the Book of Jazariyah in the pronunciation of Makhorijul Letters of the Qur’an at the Roudlotut Tholibin Islmaic Boarding School in Kademangan Probolinggo there are supporting and inhibiliting factors. The supporting factors include female students being able to read the Qur’an in accordance with the rules of tajwid and being more careful in reading the Qur’an as well as being more careful in reciting each letter of the Al-Qur’an according to its nature and also in accordance with its nature with his makroj So that students can read the Qur’an fluently. While the inhibiting factors include relatively many female students who have difficulty in reading the Qur’an, limited time, lack of strong interest for female students and lack of fluency in reading the Qur’an.
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MOTTO

خَيْرُكُمْ مَنْ تَعَلَّمَ اْلقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ
Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.























BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Suatu realitas yang patut dibanggakan oleh umat Nabi Muhammad SAW. sebagai umat akhir zaman ialah mereka terlahir membawa dua modal besar, yaitu modal yang berfungsi sebagai jalan yang Allah gariskan bagi siapa saja yang ingin menggapai keberhasilan dalam hidupnya didunia hingga di akhirat, yakni Kitabullah (Al-Qur’an) dan Sunnah (Hadits). Al-Qur’an yang diturunkan 15 abad yang lalu telah memperoleh apresiasi yang besar dari umat islam. Setiap muslim selalu membacanya dalam setiap sholat, begitu juga bacaan Al-Qur’an menjadi bagian dari tradisi dan budaya keagamaan, seperti dalam pembukaan upacara sebagai perantara permohonan berkah serta menjadi materi lomba musabaqoh di berbagai kesempatan. Semua aspek dari Al-Qur’an telah dikaji dan dikembangkan, baik dari segi teks, bacaan, tulisan, mukjizat maupun kandungannya yang mencakup berbagai bidang keilmuan.
Berangkat dari peranan dan luasnya kandungan Al-Qur’an, maka dunia Pendidikan Islam tidak bisa begitu saja mengabaikannya. Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT.berupa wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai pedoman hidup bagi umat islamdalam bentuk bahasa arab yang diawali dengan surat Al-fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas yang didalamnya terkandung ajaran-ajaran pokok agama islam. Membaca Al-Qur’an berbeda dengan membaca sastra arab pada umumnya karena memiliki gramatikal cara baca yang khas dan berbeda dari bahasa lainnya.  Kaum muslimin yang berasal dari keturunan non-arab tentu mengalami kesulitan dalam membacanya bila mereka tidak mempelajari bahasa ini agar dapat memahami kitab suci dengan benar. Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa cara membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku-buku yang berbahasa arab. Maksudnya Al-Qur’an memiliki cara khusus dalam membacanya. Bahkan para ulama’sepakat bahwa membaca Al-Qur’an dengan cara khusus, yaitu dengan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar seta sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Ilmu tajwid adalah pengetahuan tentang kaidah serta cara-cara membaca Al-Qur’an dengan sebaiknya-baiknya. Para ulama’menjelaskan  bahwa abu muzahim Al-Khaqoni merupakan ulama’yang pertama kali menulis kitab tajwid. Nama lengkapnya musa bin ubaidullah bin yahya bin khaqan, yang lahir tahun 248 H dan wafat tahun 325 H.
Diantara pembahasan penting dalam ilmu tajwid adalah makharijul huruf. Makharijul huruf adalah tempat-tempat keluar huruf. Secara bahasa, makhraj artinya tempat keluar. Sedangkan menurut istilah, makhraj adalah suatu nama tempat yang padanya huruf dibentuk atau diucapkan. Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf-huruf yang sudah ditentukan, yakni huruf hijaiyyah. Dimana ketika Al-Qur’an dibaca, makhraj harus benar-benar diketahui dan dipahami perbedaannya guna menghasilkan bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar serta tahu bagaimana membedakan pengucapan serat keluarnya bunyi suara huruf hijaiyyah dengan tepat. Sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pengucapan huruf atau makharijul huruf yang dapat menimbulkan perbedaan makna dan kesalahan arti dari bacaan yang tengah dibaca. Pentingnya mempelajari makharijul huruf menurut Alamuddin As-Sakhawi berkata: “huruf memiliki timbangan maka jangan anda melebihkan dan jangan anda mengurangi timbangannya”. Sedangkan menurut Al-Imam Abu Ja’far Ibnul Badzisy Berkata: “Aku berwasiat kepada penuntut ilmu untuk menghafal Makharijul huruf dan sifat-sifatnya”.[footnoteRef:1] Dari pernyataan ulama’diatas, dapat disimpulkan bahwa mempelajari ilmu makharijul huruf sangat penting bagi para penuntut ilmu tajwid. [1: Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2014). 116] 

Disamping itu, pentingnya mempelajari makharijul huruf ada beberapa point yaitu: Menjaga kitabullah dari pengaruh lahjah (dialek) yang sangat pengaruh pada perubahan bahasa arab yang menjadi bahasa Al-Qur’an, menjaga kitabullah dari Lahn dan tahrif yang menyebabkan perubahan makna dan kerusakan pada makna (fungsi) sebuah kata serta mempelajari makhariul huruf dan sifat-sifatnya merupakan inti bahasa (tajwid) yang utama bagi setiap Qori’ Al-Qur’an.
Maka dari itu penting untuk mempelajari ilmu makharijul huruf guna mengetahui perbedaan antara pengucapan satu huruf dengan huruf yang lain untuk menghindari dari kesalahan saat mengucapkan huruf-huruf tersebut yang mana dapat berpengaruh terhadap makna dari bacaan yang dibaca.
Bila diamati fenomena saat ini,bukan hanya di daerah tertinggal saja yang belum bisa membaca Al-Qur’an, namun dikalangan pondok pesantren terutama di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo dalam mengatasi santriwati yang belum bisa membaca Al-Qur’an karena tidak sesuai dengan kaidah tajwid, maka ustadzah dituntut untuk menemukan solusi pada permasalahan tersebut, khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an tentang pokok bahasan pengucapan makhorijul huruf di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo yakni dengan menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran tersebut. 
Hasil pengamatan terbatas peneliti, di tahun ajaran 2022 tepatnya di bulan Mare tpada beberapa kelas yang berbeda menunjukkan bahwa proses pembelajaran kitab jazariyah terutama tentang pokok makhorijul huruf di Pondok pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo dilakukan dengan menggunakan metode demonstrasi. Metode ini dilakukan oleh pengajar dengan cara memperlihatkan suatu proses pada seluruh kelompok anak didik, misalnya proses tentang cara bekerjanya sebuah alat atau media pembelajaran. Selanjutnya pengajar menunjukkan beberapa contoh aplikasinya dalam Al-Qur’an dan guru mempraktikkan suatu contoh bacaan yang kemudian diikuti oleh para santri.[footnoteRef:2] Dengan demikian, perhatian peserta didik dalam proses belajar mengajar yang tepat dalam pembelajaran tersebut akan dapat berhasil secara maksimal. Banyak cara atau metode yang bisa digunakan untuk merangsang dalam memberikan pembelajaran Al-Qur’an. Keberagaman cara atau metode tersebut terjadi karena beberapa faktor, antara lain tujuan pembelajaran yang berbeda, latar belakang dan kemampuan yang berbeda, sifat orientasi yang berbeda dan kepribadian serta kemampuan yang berbeda, faktor situasi dan kondisi saat proses pembelajaran, termasuk faktor geografis serta fasilitas pengajaran yang bermacam-macam.[footnoteRef:3] [2:  Salama SNA, wawancara, (Kademangan Probolinggo, 12 Maret 2022).]  [3: Dini Ratnasari dkk,” Analisis Pembelajaran Al-Qur’an denganMetode Demonstrasi”, Prosiding Pendidikan Agama IslamVolume 02, No. 2(2016): 201] 

Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo merupakan Lembaga sosial keagamaan yang bergerak dibidang Pendidikan dan sosial yang berada dibawah naungan Yayasan Roudlotut Tholibin yang berdiri sejak tahun 1875 M/1296 H. Pesantren Roudlotut Tholibin didirikan oleh Kyai Faqih bin Alawi bin Samlawi bin Alawi bin Abdurrahman bin Pangeran Kidul bin Sunan Giri yang akrab dengan julukan Bujuk Pakis. Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin terletak di Jalan KH. Fadhol No. 970 Kelurahan Kademangan Kecamatan Kademangan Kota Probolinggo. Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin mengadakan berbagai macam pembelajaran kitab kuning untuk diajarkan keapada santri-santri yang mana salah satunya adalah pembelajaran kitab jazariyah. Pembelajaran Kitab jazariyah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo memberikan penjelasan tentang-tentang ilmu tajwid yang ditulis secara lengkap dalam bahasa arab berupa pegon, berupa nadzom dan juga penjelasan mengenai peletakan makhorrijul huruf yang benar, sehingga menarik untuk dipelajari. Kitab Jazariyah juga memberikan kemudahan kepada santri-santridalam mengingat dan menghafal. Selain itu, kitab Jazariyah sering dijadikan referensi bagi Pondok Pesantren di Indonesia dalam mempelajari ilmu tajwid.[footnoteRef:4] [4:  Salama SNA, Wawancara, (Kademangan Probolinggo, 12 Februari 2022).
] 

Selain pemaparan teori dan permasalahan yang muncul, penulis tertarik unuk melakukan penelitian dan mengetahui lebih jauh tentang pembelajaran Kitab Jazariyah. Dalam penelitian ini, penulis mengambil obyek penelitian di Pondok Pesantren Roudlotut Tholiin Putri Kademangan Probolinggo dengan judul: Pembelajaran Kitab Jazariyah Dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al- Qur’an Di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Proolinggo.
B. Fokus masalah
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan berdasarkan deskripsi yang telah dijelaskan oleh peneliti pada latar belakang masalah tersebut, maka akan dikaji oleh fokus penelitian ini adalah :
1. Proses Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al- Qur'an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo
2. Faktor pendukung dan penghambat Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al- Qur'an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Proboinggo 
C. Rumusan Masalah
Beberapa hal yang menjadi permasalahan sebagai akibat dari uraian penulis tentang masalah diatas adalah:
1. Bagaimana prosesPembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al- Qur’andi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambatPembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’andi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo?
D. Tujuan Penelitian 
Dari uraian permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui proses Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam PengucapanMakhorijul Huruf Al- Qur'an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri 	Kademangan Probolinggo 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur'an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Manfaat kepada siapa saja yang membacanya. Manfaatyang akan diperoleh dari penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikankontribusi terhadap khazanah ilmu pengetahuan dibidang Pendidikan khususnya dibidang pengetahuan pembelajaran Kitab Jazariyah supaya dapat memahami pengucapan makhorijul huruf ketika membaca Al-Qur’an.
b. Sebagai sumber daya yang berharga dibidang Pendidikan, khususnya pada bidang Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk guru mengenai pelaksaan pembelajaran kitab jazariyah dalam pengucapan makhorijul huruf ketika membaca Al-Qur’an.
b. Bagi penulis, untuk menambah pengalaman sebagai rujukan referensi untuk meningkatkan pengetahuam terhadap pembelajaran kitab jazariyah dalam pengucapan makhorijul huruf ketika membaca Al-Qur’an sesuai dengan pedoman kaidah tajwid.
c. Bagi santri, pembelajaran kitab jazariyah dapat membantu dalam memahami materi pelajaran tajwid dengan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi setiap santri yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar tajwid mereka
d. Bagi masyarakat, khususnya orang tua menambah wawasan, jadi dapat mengetahui bagaimana cara meningkatkan kemampuan mebaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah tajwid.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian skripsi kualitatif ini didasarkan pada salah satu dari banyak penelitian sebelumnya. Berikut ini adalah studi banding yang sesuai dengan apa yang diteliti dalam skripsi ini dari segi kelebihan dan kekurangan:
	No
	Nama Peneliti,Judul dan Tahun Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Skripsi karya Saeful Anas, Kajian Ilmu Tajwid dalam Kitab Matan Al-Muqoddimah Al-Jazariyah karya ibn Jazari, pada tahun 2020.
	
	sama sama membahas kitab jazariyah.
	penelitian sebelumnya melihat relevansi bahan ajar MTs.kelas VIII, sedangkan penelitian ini melihat pada metode pembelajaran demonstrasi dalam pengucapan makhorijul huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo. 


	2 
	Penelitian yang dilakukan oleh Sam Rizki Ramadhan, “Pengaruh penggunaan nadzom jazariyah terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santri di pondok pesantren Al-Qur’aniyyah Tangerang Selatan”, pada tahun 2018
	
	sama sama membahas kitab jazariyah
	penelitian terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif, Sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif

	3 
	Skripsi karya Muchlis Kurniawan, “Implementasi Kitab Hidayatul Mustafid untuk Meningkatkan Penguasaan Ilmu Tajwid Santri Pondok Pesantren Darul ‘Ulya Metro Timur, pada tahun 2019.
	bahwa sebagian besar santri dalam membaca Al-Qur’an sudah lancar akan tetapi masih ada beberapa santri yang belum memahami kaidah-kaidah ilmu tajwid.

	sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan membahas tentang ilmu tajwid.
	terletak pada kitab yang dijadikan rujukan. Penelitian terdahulu menggunakan kitab Hidayatul Mustafid sedangkan penelitian ini menggunakan kitab jazariyah.


























BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Pembelajaran
Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Dengan belajar manusia bisa mengembangkan potensi-potensi yang dibawa sejak lahir. Tanpa belajar manusia tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhannya tersebut. Kebutuhan belajar dan pembelajaran dapat terjadi dimana-mana, misalnya dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Kebutuhan manusia akan belajar tidak akan pernah berhenti selama sepanjang hayat manusia ada di muka bumi ini. Hal itu disebabkan karena dunia dan isinya termasuk manusia selalu berubah. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk mempelajari suatu kemampuan. Hal ini sejalan dengan pendapat beberapa ahli tentang pengertian pembelajaran.
Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar yang mendapat awalan pe dan akhiran-an. Menurut slametto “Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.[footnoteRef:5] Adapun menurut Ihsana El-Khuluqo “Belajar adalah suatu aktifitas dimana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal.[footnoteRef:6] [5:  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Memengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta 2015:2)]  [6:  Ihsana El Khuluqo, Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pembelajaran 2017:1).] 

Dari pendapat tersebut maka peneliti berpendapat bahwa Belajar adalah suatu kejadian dalam diri ataupun setiap proses yang harus dilalui untuk mencapai perubahan didalam diri untuk menjadi perilaku yang lebih baik ataupun perubahan tingkah laku, adapaun tingkah laku yang diaksud adalah tingkah laku bersifat positif atau lebih baik dari sebelumnya.
Sedangkan Pembelajaran yang dalam bahasa inggris disebut “instruction” merupakan istilah yang sering dipakaidalam dunia Pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif-holistik dan perkembangan teknologi. Untuk yang pertama pengaruhnya terlihat pada bagaimana menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan. Sedangkan yang kedua dilihat dari bagaimana pembelajaran diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu dengan pemanfaatan beberapa media.[footnoteRef:7] [7:  Wina Senjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,2015), hlm.40-45. Cet.V] 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang dirancang atau didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar objek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.[footnoteRef:8] [8: Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, (Bandung: Refika Aditama,2013); Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Refika Aditama, 2013) hal.03] 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha. 
Pembelajaran dapat berhasil jika ada sikap dan kemauan belajar pada diri siswa, kesiapan siswa dan pengajar untuk mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif dan kualitas materi yang diberikan sesuai dengan konsep efektivitas pembelajaran diatas. Kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan lancar jika indikasi tersebut tidak ada.
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai unsur, antara lain faktor pengajar, faktor siswa, sumber belajar, media atau aplikasi, Teknik dan model pembelajaran.
Menurut Mouly, untuk memiliki proses pengajaran yang sukses, seorang guru harus memiliki tiga jenis kemampuan:
a. Mengarahkan dan memotivasi murid
b. Memberikan pengalaman belajar
c. Mengembangkan kepribadian murid secara menyeluruh.[footnoteRef:9] [9:  Fitriadi Lubis, Efektivitas Pembelajaran Ditinjau Dari Pelaksanaan Supervisi, “Jurnal Ta’dib, Volume 19, No. 1 (2016): 7] 

Keberhasilan proses pengajaran dapat ditentukan berdasarkan dua gagasan di atas: merencanakan pengajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai pembelajaran, memotivasi dan menciptakan hubungan dengan siswa.


2. Proses Pembelajaran
Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar, dalam arti sempit, pembelajaran merupakan suatu proses belajar agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman.[footnoteRef:10] Sebagaimana yang terdapat dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyebutkan bahwa, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran yang sering disebut dengan PBM (proses belajar mengajar), merupakan suatu kegiatan dimana guru melakukan kegiatan yang membawa anak kearah tujuan dan saat juga anak sedang melakukan suatu kegiatan yang disediakan oleh guru yaitu kegiatan belajar yang juga terarah pada suatu tujuan yang ingin dicapai. Dalam proses pembelajaran terdapat 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  [10:  Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 10] 

a. Perencanaan
	Perencanaan adalah suatu rangkaian proses kegiatanmenyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi(peristiwa, keadaan, suasana, dan sebagainya) dan apa yangdilakukan. perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan yang akan dicapai, kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini sejalan dengan Hamzah B. Uno yang menyatakan bahwa perencanaan merupakan suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:11] Perencanaan proses pembelajaran yang baik tentu akan berdampak pada proses pembelajaran yang baik pula. Oleh sebab itu, dalam penyusunan perencanaan dibutuhkan pedoman sehingga perencanaan proses pembelajaran berfungsi sebagaimana mestinya. perencanaan proses pembelajaran meliputi program menyusun alokasi waktu, program tahunan, dan program semester.Karena pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan terlebih dahulu, maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil.[footnoteRef:12] [11:  B. Uno Hamzah, dkk., Variabel Penelitian Dalam Pendidikan dan Pembelajaran (Jakarta: Ina Publikatama, 2014). Hal.2]  [12:  Suryosubroto, B., Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 22.] 

b. Pelaksanaan
	Pelaksanaan adalah proses berlangsungnya belajar mengajar dikelas yang merupakan inti dari kegiatan pendidikan disekolah interaksi guru dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk mencapai tujuan pengajaran.[footnoteRef:13] [13:  Suryosubroto, B., Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 29.] 

Dengan demikian, guru harus mampu mengimplementasikan teori yangberkaitan dengan teori pembelajaran ke dalam realitas pembelajaran yang sebenarnya. Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran terdapat persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran baru kemudian dilanjutkandengan pelaksanaan pembelajaran. Persyaratan pelaksanaanproses pembelajaran tersebut diantaranya meliputi:[footnoteRef:14] [14:  Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007   tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.] 

1) Rombongan belajar
		Rombongan belajar merupakan jumlah maksimal pesertadidik dalam setiap rombongan belajar.
2) Beban kerja Minimal guru
		Beban kerja minimal guru mencakup kegiatan pokokyaitu pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing danmelatih peserta didik serta melaksanakan tugas tambahan.
3) Buku Teks pelajaran
		Buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh sekolah/madrasah dipilih melalui rapat guru denganpertimbangan komite sekolah/madrasah dari buku-buku tekspelajaran yang ditetapkan oleh menteri.
4) Pengelolaan kelas
		Pengelolaan kelas antara lain meliputi pengaturan tempatduduk, kejelasan suara guru, pemberian penguatan danumpan balik dan kesesuaian materi pelajaran dengankecepatan dan kemampuan belajar peserta didik serta gurumenghargai pendapat peserta didik.Dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatanmembuka sampai menutup pelajaran, yang terbagi menjadikegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
a) Kegiatan Pendahuluan
	Dalam kegiatan pendahuluan guru melakukankegiatanyang meliputi mempersiapkan peserta didik untuk mengikutiproses pembelajaran, melakukan apersepsi (mengaitkandengan materi sebelumnya dengan materi yang akandipelajari), menjelaskan tujuan pembelajaran, danmenjelaskan uraian materi yang akan di sampaikan.
b)  Kegiatan Inti
	Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaranmenggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristikpeserta didik dan mata pelajaran. Kegiatan inti meliputi proseseksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
c)  Kegiatan Penutup
	Kegiatan penutup meliputi kegiatan menyimpulkan hasilpembelajaran yang telah dilakukan, kegiatan penilaian,pemberian umpan balik dan memberikan tugas kepadapeserta didik serta menyampaikan rencana pembelajaran padapertemuan berikutnya.
c. Evaluasi/Penilaian Hasi Pembelajaran
	Dalam proses pembelajaran, penilaian memegang peranan yang penting salah satunya untuk mengetahui tercapai tidaknya proses pembelajaran yang telah dilakukan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Gronlund (dikutip oleh Zainal Arifin), bahwa penilaian adalah suatu proses yang sistematis daripengumpulan, analisis, dan interprestasi informasi atau data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapaitujuan pembelajaran.[footnoteRef:15] Penilaian pada dasarnya dilakukan untukmemberikan pertimbangan atau nilai berdasarkan kriteriatertentu. Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalambentuk hasil belajar. [15:  Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, dan Prosedur), Cetakan Kedelapan, (Jakarta: Rosda Karya, 2016) hlm.4] 

	Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilaiterhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik dengankriteria tertentu.[footnoteRef:16]Oleh karena itu, penilaian hasil belajarmempunyai beberapa fungsi, untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan sertakeberhasilan peserta didik, untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam pembelajaran.Dan untuk keperluan pengembangan dan perbaikanSelain beberapa fungsi penilaian hasil belajar, penilaian hasilbelajar didasarkan pada beberapa prinsip, yaitu: [16:  Sudjana, Nana., Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (BANDUNG: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2016) hlm.3] 

1) Sahih berartipenilaian didasarkan pada data yangmencerminkankemampuan yang diukur; 
2) Objektif, berarti penilaiandidasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas;
3) Adil, berartipenilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didikkarena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakangtertentu; 
4) Terpadu, berarti penilaian tidak terpisahkan darikegiatan pembelajaran; 
5) Terbuka, berarti prosedur penilaian,kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan diketahuioleh pihak yang berkepentingan; 
6) Menyeluruh danberkesinambungan, berarti penilaian mencakup semua aspekkompetensi; 
7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secaraberencana dan bertahap; 
8) Beracuan kriteria, berarti penilaiandidasarkan pada pencapaian kompetensi yang ditetapkan.
	Penilaian hasil belajar dapat dilakukan melalui kegiatanulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhirsemester.
3. Kitab Jazariyah
Kitab Jazariyah merupakan kitab yang membahas tentang ilmu aturan -aturan tajwid yang disusun secara sistematis. Pengarang kitab Jazariyah ini adalah Syekh Muhammad bin Muhammad Ibnul Jazary As-Syafi’I yang mana dari madzhab Fiqh As-Syafi’i. Beliau dilahirkan pada tanggal 30 November 1350 M. di Damaskus Syam Suriah. Sejak kecil beliau sudah dititipkan oleh ayahnya kepada para ulama’ besar untuk mempelajari Al-qur’an, menghafalkannya, membaca dan mendengarkan Hadits. Diantaranya kepada Syekh Hasan As-Saruji,Syekh Ibnul Bukhori dan para ulama’ besar lainnya. Beliau juga mengambil ijazah pada para ulama’ sepuh seperti Muhammad bin Ismail Al-khabbaz.[footnoteRef:17] [17:  Abu Ezra Laili Al-Fadhli, Terjemah Tafsiriyyah Matn Muqoddimah Jazariyah, Cet.7 (Depok: Online Tajwid, 2019), 1.] 

Sejak kecil beliau sibuk mempelajari Al-Qur’an dan telah menghafalkan Al-Qur’an sempurna pada umur 14 tahun, kemudian beliau pergi ke baitullah untuk melaksanakan ibadah haji dan berguru qiro’at pada imam masjid Madinah diwaktu itu. Kemudian ke mesir pulang pergi smapai 3 kali berguru Qiro’at dan ilmu-ilmu lainnya. Setelah itu beliau menjadi guru besar Al-Qur’an dan menjadi ulama’ besar di awal abad ke-9 H. (751-833 H.), terutama dibidang Al-Qur’an dan Hadits.[footnoteRef:18] [18:  Maftuh Bastul birri, Terjemah Tajwid Jazariyah, (Kediri: Madrasah Murottilil Qur-anil Karim, 2019), 12.] 

Syeikh Ibnul Jazary telah mengarang beberapa karya dan kitab yang dapat dipelajari oleh umat muslim. Diantara karya syekh Ibnul Jazary yang terkenal antara lain: Muqoddimah Al-Jazariyah, An-Nasyr Fi Qiro’at Al-Asyr, Toyyibat Al-Asyr, dan masih banyak karya yang lainnya.[footnoteRef:19] [19:  Mochamad Mukhid Mashuri, “Peranan Imam Shatibi dan Ibn Al-Jazari dalam Ilmu Qira’at (Studi Analisis Historis)”, Jurnal Mafhum, Volume 01 No. 01, (2016), 33.] 

Jika dibandingkan dengan kitab tajwid yang banyak dipelajari oleh sebagian santri, kitab Jazariyah ini memiliki keunikan tersendiri. Selain materi belajar tajwid yang cukup lengkap, ada satu unsur dalam kitab ini yang unik, yaitu adanya nadzom yang dapat dihafalkan. Didalam kitab Jazariyah ini berisi tentang Muqoddimah, bab makhorijul huruf, bab shifatil huruf, bab tajwid,bab tarqiq dan tafkhim, bab idzhar dan idghom, bacaan dhod dan dzo, ghunnahnya mim mati atau tanwin, mad dan qoshr, waqof dan washol, maqthu’ dan maushul dan waqof diakhir kalimat. Dalam kitab ini dilengkapi dengan kholashoh atau ringkasan materi sehingga memudahkan para pelajar untuk memahami materi yang sudah disajikan. Ada pula syi’ir jawa, faidah, penjelasan, serta peringatan-peringatan yang berisi penegasan terhadap hal-hal yang sangat perlu diperhatikan. Selain itu, kitab ini ditulis dengan pegon berharokat sehingga menarik untuk dipelajari. Materi ilmu tajwid didalamnya disajikan dalam bentuk nadzom pada setiap pembahasannya sehingga mudah dipelajari, mengingat dan menghafalkannya. Adapula huruf-huruf hijaiyah yang dirangkai menjadi satu yang menunjukkan suatu hukum bacaan tertentu dalam nadzom tersebut, sehingga mudah untuk diingat ketika kita mengaplikasikannya ketika membaca Al-Qur’an. Disamping itu, kitab Jazariyah ini juga dijadikan pedoman dalam mempelajari ilmu tajwid dipondok pesantren terutama di Pondok pesantten roudlotut tholibin kademangan probolinggo.
4. Makhorijul Huruf
Makhraj berasal dari kata Khoroja-yakhruju-kharajan. Sedangkan makhraj disini merupakan isim makan yakni menunjukkan tempat keluar. Oleh karenanya yang dimaksud makharijul huruf disini ialah tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah. Makhorijul huruf merupakan pembelajaran dasar dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an serta wajib dipelajari dan dikuasai. Belajar ilmu tajwid sendiri tidak bisa hanya dengan mengandalkan teori saja, melainkan harus belajar langsung dengan guru supaya guru dapat langsung mempraktekannya. Menurut para ulama’ yang dimaksud ilmu tajwid adalah pengetahuan mengenai kaidah-kaidah membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Lalu, yang dimaksud dengan baik dan benar adalah ketepatan melafalkan huruf-huruf yang dirangkaikan dengan huruf lain, dapat melafalkan dengan tepat huruf-huruf yang harus dipanjangkan atau tidak, dinasalkan atau tidak dan didesiskan atau tidak. Juga tau temapat-tempat perhatian atau tempat-tempat memulai bacaan, dan sebagainya.[footnoteRef:20] Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk mengarahkan bagaimana cara mengucapkan ayat Al-Qur’an dengan tepat, sehingga lafadz dan maknanya di dalamnya tetap terpelihara. [20: Ilmu Tajwid, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 11-12.] 

Kemudian sehubungan dengan ilmu tajwid ini, ada makhorijul huruf yang memiliki keterkaitan erat dengannya. Yang mana telah disebutkan tadi bahwa mempelajari ilmu tajwid adalah untuk memahami bagaimana mengucapkan huruf-huruf arab/hijaiyah sesuai dengan makhrajnya.
Makhorijul huruf merupakan tempat keluarnya huruf ketika melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an. Makhraj dalam artian secara bahasa adalah tempat keluar. Sedangkan dalam artian istilah adalah tempat keluarnya huruf, yang mana huruf ini adalah huruf hijaiyah dan mengetahui tempat keluar dpanduan tiari huruf-huruf hijaiyah ini sangatlah penting karena merupakan hal dasar dalam pelafalannya dengan baik dan benar.[footnoteRef:21] [21:  Nur Khozin and Abd. Majid Abror, “Pendampingan Pendalaman Makharij Al-Huruf bagi Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mustaqim Bulusari Tarokan Kediri,” JPMD: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Desa 1, no. 1 (2020), 179–89.] 

Makhorijul huruf atau tempat keluarnya huruf itu berbeda sesuai jenis hurufnya. Seorang pembaca Al-Qur’an yang tidak paham betul dengan pelafalan makharijul huruf yang baik dan benar tidak akan tahu bagaiman membedakan pengucapan serat keluarnya bunyi suara huruf dengan tepat tanpa bimbingan dari ahli.[footnoteRef:22]Maka dari itu penting untuk mempelajari makharijul huruf guna mengetahui perbedaan antara pengucapan satu huruf dengan huruf yang lainnya untuk menghindari dari kesalahan saat mengucapkan huruf-huruf tersebut yang mana dapat berpengaruh terhadap makna dari bacaan yang dibaca. [22:  Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif Sosiologi Pengetahuan”,  Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 2, no. 2 (August 28, 2020), 143–68, https://doi.org/10.15548/mashdar.v2i2.1664.] 

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa makhraj merupakan tempat keluarnya huruf-huruf yang sudah ditentukan, yakni huruf hijaiyah, dimana ketika Al-Qur’an dibaca, makhraj harus benar-benar diketahui dan dipahami perbedaannya guna menghasilkan bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar. Secara rinci makhraj huruf terbagi menjadi 17 bagian menurut imam para Qori’ yakni Syekh Jazary dan Imam Nahwu yakni Syeikh Khalil bin Ahmad Al-Farahidi guru dari pada Syeikh Imam Syibawaih. Kemudian dari 17 yang dirinci itu digolongkan lagi menjadi 5 bagian secara umum yakni:[footnoteRef:23] [23: ibid,14-25] 

a. Al-Jauf, yakni rongga mulut. Terdapat satu makhraj pada bagian ini.
b. Al-Halq, yakni tenggorokan. Terdapat tiga makhraj pada bagian ini yaitu Aqshal Halqi, Washthul Halqi dan Adnal Halqi.
c. Al-Lisan, yakni Lidah. Terdapat sepuluh makhraj pada bagian ini.
d. As-Syafatani, yakni dua bibir. Terdapat dua makhroj pada bagian ini.
e. Al-Khoisyum, yakni rongga hidung. Terdapat satu makhraj pada bagian ini yaitu huruf-huruf yang dibaca idghom.
		Sedangkan Humam mengelompokkan tempat keluarnya huruf, yakni sebagai berikut:
1) Al-Halq (Tenggorokan) yang meliputi:
a) Pangkal tenggorokan (ا dan (ء
b) Tengah tenggorokan (ح dan (ع
c) Ujung tenggorokan (خ dan (غ
2) Al-Lisan (lidah) yang meliputi:
d) Pangkal lidah dengan langit-langit (ق)
e) Lidah hampir langit-langit ( ك)
f) Lidah bagian tengah dengan langit-langit ( ج , ش,ي)
g) Tepi lidah kanan atau kiri dengan memnajang dari pangkal sampai depan (ض)
h) Tepi lidah kanan atau kiri sampai ujung lidah dengan gusi atas (ل)
i) Ujung lidah dengan gusi (ن)
j) Ujung lidah dengan gusi atas dekat makhraj nun (ر)
k) Punggung kepala lidah dengan pangkal gigi segi atas ((ت, د, ط
l) Ujung lidah dengan pangkal gigi seri atas (ص, س, ز )
m) Ujung lidah dengan ujung dua buah gigi atas (ظ, ث)
3) As-Syafatain (bibir) yang meliputi:
n) Bibir bawah dengan ujung gigi atas ((ف
o) Bibir atas dan bawah dengan rapat (م, ب)
p) Bibir atas dan bawah denga nagak renggang sedikit (و)
4) Al-Jauf (rongga mulut) yang meliputi: semua huruf mad yaitu alif, ya’dan waw
5) Al-Khoisyum (pangkal hidung)
		yaitu huruf-huruf yang dibaca idghom yang meliputi: Nun sukun atau Tanwin ketika di-idghom bighunnahkan, di-ikhfa’kan serta di-iqlabkan dan mim sukun yang di-idghomkan pada mim dan di-ikhfa' kan pada ba’.
5. Al-Qur’an
a. Pengertian Al-Qur’an
	Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dan membacanya mendapatkan pahala. Jadi pada prinsipnya pengertian Al-Qur’an adalah wahyu atau firman Allah SWT. Untuk menjadi petunjuk atau pedoman bagi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. secara bahasa diambil dari kata قرا-يقرا- قرانا  yang berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada umat Islam untuk membaca Alquran. Alquran juga bentuk mashdar dari القراة yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah-olah Alquran menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar.[footnoteRef:24] Oleh karena itu Alquran harus dibaca dengan benar sesuai sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat hurufnya, juga dipahami, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan apa yang dialami masyarakat untuk menghidupkan Alquran baik secara teks, lisan ataupun budaya. Dan juga Alquran mempunyai arti menumpulkan dan menghimpun qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Quran pada mulanya seperti qira’ah, yaitu mashdar dari kata qara’a, qira’atan, qur’anan.[footnoteRef:25] Allah SWT berfirman: [24: Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), p.17]  [25: Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2015),p.  15] 

اِنَّ عَلَيْنَا جَمْعَهُ وَقُرْءَانَهُ. فَاِذَا قَرَأْنَاهُ فَاتَّبِعْ قُرْءَانَهُ
Artinya: Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Qur’an, dan pasti Kami pula yang memeliharanya.” (Al-Hijr/15:9).[footnoteRef:26] [26: Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media),...p.262] 


	Sedangkan Alquran menurut istilah adalah firman Allah SWT. Yang disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW, dan yang diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan.[footnoteRef:27] [27: Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013),...p.18] 

	Menurut Andi Rosa Alquran merupakan qodim pada makna-makna yang bersifat doktrin dan makna universalnya saja, juga tetap menilai qodim pada lafalnya. Dengan demikian Alquran dinyatakan bahwasannya bersifat kalam nafsi berada di Baitul Izzah (al-sama’ al-duniya), dan itu semuanya bermuatan makna muhkamat yang menjadi rujukan atau tempat kembalinya ayat-ayat mutasyabihat, sedangkan Alquran diturunkan ke bumi dan diterima oleh Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi terakhir, merupakan kalam lafdzi yang bermuatan kalam nafsi, karena tidak mengandung ayat mutasyabihat,tetapi juga ayat atau makna-maknanya bersifat muhkamat.[footnoteRef:28] [28: Andi Rosa, Tafsir Kontemporer, (Banten: Depdikbud Banten Press, 2015),p. 3] 

b. Keutamaan Al-Qur’an
	Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan utama, yang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Sesuai dengan arti Al-Qur’an secara etimologi adalah bacaan karena Al-Qur’an diturunkan memang untuk dibaca. Banyak sekali keistimewaan bagi orang yang ingin menyibukkan dirinya untuk membaca Al-Qur’an, antara lain:
Menjadi manusia yang terbaik Orang yang membaca Al-Qur’an adalah manusia yang terbaik dan manusia yang paling utama. Tidak ada manusia di atas bumi ini yang lebih baik daripada orang yang mau belajar dan mengajarkan Al_Qur’an. Hadits Nabi yang diriwayatkan dari Utsman, bahwa Rasulullah saw bersabda:
خَيْرُكُمْ مَنْ تَعَلَّمَ اْلقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ
Artinya: “Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar dan mengajarkan Al-Qur’an”. (H.R. Al-Bukhari) 


Hadits diatas menunjukkan tidak ada manusia yang terbaik, selain mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an. Oleh karena itu, sebagai seorang muslim dengan profesi apapun jangan sampaimeninggalkan Al-Qur’an, kalau tidak menjadi pengajar jadilah pelajar, jangan sampai tidak menjadi kedua-duanya.
1) Derajat yang tinggi Seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya adalah mukmin sejati yang harum lahir batin, harum aromanya dan enak rasanya bagaikan buah jeruk dan sesamanya. Maksudnya, orang tersebut mendapat derajat yang tinggi, baik di sisi Allah maupun di sisi manusia.
2) Bersama para malaikat Orang membaca Al-Qur’an dengan fashih dan mengamalkannya, akan bersama dengan para malaikat yang mulia derajatnya. Orang yang membaca Al-Qur’an dengan tajwid sederajat dengan para malaikat. Artinya, derajat orang tersebut sangat dekat kepada Allah seperti malaikat. Jika seseorang itu dekat dengan Tuhan, tentu segala doa dan hajatnya dikabulkan oleh Allah swt. Sedangkan orang yang membacanya susah dan berat mendapat dua pahala, yaitu pahala membaca dan pahala kesulitan dalam membacanya. 
3) Al-Qur’an akan memberi syafa’at bagi seseorang yang membacanya dengan benar dan baik, serta memperhatikan adab_adabnya. Diantaranya merenungkan makna-maknanya dan mengamalkannya. Maksud memberi syafa’at adalah memohonkan 24 pengampunan bagi pembacanya dari segala dosa yang ia lakukan. Maka orang yang ahli membaca Al-Qur’an jiwanya bersih, dekat dengan Tuhan.
4) Keberkahan Al-Qur’an Orang yang membaca Al-Qur’an, baik dengan hafalan maupun dengan melihat mushaf akan membawa kebaikan atau keberkahan dalam hidupnya bagaikan sebuah rumah yang dihuni oleh pemiliknya dan tersedia segala perabotan dan peralatan yang diperlukan. Sebaliknya, orang yang tidak terdapat Al-Qur’an dalam hatinya bagaikan rumah yang kosong tidak berpenghuni dan tanpa perabotan. Maka rumah akan menjadi kosong, kotor, dan berdebu, bahkan dihuni setan atau makhluk halus yang akan menyesatkan manusia. Demikianlah hati orang yang tidak membaca Al-Qur’an, akan terjadi kekosongan jiwa tidak ada dzikir kepada Allah dan kotor berdebu hatinya, akan membuat orang sesat dari jalan yang lurus.[footnoteRef:29] [29:  Abdul Majid Khon, Praktikum  Qira’at “Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim dari Hafash”…., hal.59.
] 

a. Fungsi Al-Qur’an
			Al-Qur’an al karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat serta merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara. Al-Qur’an memiliki sekian banyak fungsi, di antaranya:
1) Berfungsi sebagai kebenaran Nabi Muhammad SAW, bukti kebenarannya tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap, yaitu:
a) Menantang siapapun yang meragukan Al-Qur’an untuk menyusun semacam Al-Qur’an secara keseluruhan.
b) Menantang siapapun yang meragukan Al-Qur’an untuk menyusun semacam Al-Qur’an secara keseluruhan.
c) Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam Al-Qur’an.
d) Menantang mereka untuk menyusun sesuatu atau lebih kurang sama dengan satu surah dari Al-Qur’an.
2) Walaupun Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW, tapi fungsi utamanya adalah sebagai petunjuk untuk seluruh umat manusia. Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama, atau yang bisa juga disebut sebagai syari’at. Syari’at dari segi pengertian kebahasaan, berarti jalan menuju sumber air.
3) Al-Qur’an juga sebagai mu’jizat Nabi Muhammad SAW, untuk membuktikan kenabian dan kerosulannya dan Al-Qur’an adalah ciptaan Allah bukan ciptaan Nabi.
4) Al-Qur’an berfungsi sebagai hidayat. Al-Qur’an diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad bukan hanya sekedar untuk dibaca saja melainkan untuk dipahami kemudian untuk diamalkan dan dijadikan 18 sebagai sumber hidayat dan pedoman bagi umat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
6. Pondok Pesantren
Kata pondok pesantren berasal dari dua suku kata, pondokdan pesantren. Jika ditelusuri, maka kata ini tidak seutuhnya berasal dari bahasa Indonesia. Akar kata pondok diambil dari kata “Funduq” yang berarti asrama. Pesantren merupakan sub kultural dari pendidikan Islam di Indonesia. Didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan zamandan hal ini bisa dilihat dari perjalanan sejarah pesantren. Bila kita lihat kembali beberapa tahun silam, sesungguhnya pondok pesantren dilahirkan atas kesadaran dakwah Islamiyah, yakni meyebarkan dan mengembangkan ajaran syariat, sekaligus memncetak kader-kader ulama dan dai.
Pondok pesantren di Indonesia, khususnya pulau Jawa lebih mirip dengan padepokan, yang mana padepokan tersebut merupakan perumahan sederhana yang dipetak-petak dalam bentuk kamar-kamar yang merupakan asrama bagi santri yang bermukim. Istilah pesantren secara etimologis asalnya pesantrian yangberarti tempat santri atau murid mrmpelajari agama dari seorang Kyai atau seorang Syeikh. Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai banyak kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pendidikan di pesantren meliputi berbagai bidang mulai dari pendidikan Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan pendidikan dimana para santri menetap, di lingkungan pesantren disebut dengan istilah pondok.
Dari sinilah timbullah istilah pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh kalangan masyarakat Indonesia dengan menggunakan sistem asrama yang santrinya menerima pendidikan dan pengajaran agama Islam melalui pengajian kitab-kitab klasik dan pendidikan madrasah di bawah kepemimpinan kyai yang mempunyai beberapa ciri khas independen dan penih kesederhanaan. Menurut A. Wahid Zaini menyatakan meskipun banyak pihak yang menyatakan bahwa sistem pendidikan pesantren merupakan peniruan sistem pendidikan agama Hindu dan Budha, namun secara konseptual dan operasional sudah dikenal pada masa Rasulullah SAW.
Rasulullah SAW telah melaksanakan pendidikan Islam dengan sistem pembelajaran langsung guna mencetak kader-kader penerus generasi dari kepemimpinan Islam. Dengan pendidikan yang diselenggarakan Rasulullah itu maka muncullah para sahabat dan tabi’in yang ahli dalam berbagai disiplin agama Islam baik dalam bidang tafsir, hadits, fiqh dan lain-lain. Sesuai dengan identitas kulturalnya, pesantren adalah tafaquh fi addin yang artinya sebuah lembaga yang khusus mengajarkan kitab-kitab agama Islam kepada santri.
Tujuan pendirian pesantren pun untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. Dengan menyandang identitas sebagai lembaga pendidikan agama Islam khas Indonesia, pesantren dilihat sebagai pendidikan alernatif ditengah kelemahan lembaga pendidikan formal yang dikelola oleh pemerintah. Pertama, pesantren mampu menyediakan pendidikan untuk semua kalangan, khususnya kalangan menengah ke bawah yang tidak mempunyai kesempatan dalam mendapatkan pendidikan formal. Kedua, pendidikan pesantren juga berorientasi memusatkan fokusnya terhadap pengembangan keilmuan, kecerdasan intelektual dan persemaian akhlak atau budi pekerti yang luhur menjadi pilihan terbaik di tengah gejolak pendidikan nasional yang oleh Tilaar disebut liberalistis dan hanya berorientasi terhadap kecerdasan intelektual semata.[footnoteRef:30] [30:  Asmaul Safitri, “Modernisasi Pendidikan Pesantren Presfektif Nurcholis Madjid”, Skripsi, (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018), 26-29.
] 

Tujuan dari pendidikan pesantren tidak hanya untuk memperkaya pikiran santri dengan penjelasan-penjelasan, tetapi lebih untuk meningkatkan moral, melatih dan memupuk semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, serta menyiapkan para santri diajar etika agama di atas etika yang lain. Tujuan pendidikan pesantren bukan semata mengejar kepentingan duniawi, tetapi menanamkan kepada santri bahwa belajar merupakan kewajiban dan pengabdian hambanya kepada Tuhan. 
Pesantren terdiri dari unsur-unsur pokok penting, yaitu kyai, santri, masjid, pondok atau asrama dan pengajaran kitab-kitab klasik.
a. Kyai
Menurut asalnya, perkataan kyai memiliki arti tua, panggilan orang jawa kepada kakeknya yakni, yang merupakan singkatan dari kyai dan biasanya sebuan kepada neneknya nyahi atau biasa disebut nyai. Namun disitu juga terkandung rasa penyucian pada yang tua, sehingga kyai tidak saja berarti tua tetapi juga berarti sakral, keramat dan sakti. Begitu pula dengan benda-benda yang dianggap keramat seperti keris pusaka dan pusaka keraton juga disebut kyai. Peran kyai selama ini dirasakan merupakan kendali utama dalam pesantren, baik pesantren salaf maupun khalaf. Setiap santri akan selalu memandang kyai ataupun gurunya dalam pengajian sebagai orang yang mutlak harus dihormati.
	Pola kepemimpinan seorang kyai merupakan pola kepemimpinan kharismatik. Pola seperti ini menunjukkan bahwa pesantren tidak demokratis karena pola seperti ini tidak rasional. Apalagi bila disertai dengan tindakan-tindakan yang secara sadar bertujuan memelihara kharisma itu, seperti prinsip Keep Distance atau Keep Aloof (jaga jarak dan ketinggian) dari para santri, maka pola kepemimpinan itu benar-benar akan kehilangan kualitas demokratisnya. Karena sejatinya kepemimpinan kyai adalah kharismatik maka dengan sendirinya bersifat pribadi. Kenyataan itu mengandung implikasi bahwa seorang kyai tak mungkin digantikan oleh orang lain serta sulit ditundukkan di bawah administrasi dan managemen modern.Seorang kyai selain menjadi pimpinan agama, juga sekaligus menjadi traditional mobility dalam masyarakat feodal. Feodalisme yang terbungkus keagamaan ini bila disalah gunakan akan lebih berbahaya dari feodalisme biasa. Dengan pola kepemimpinan seperti itu pesantren akan tertinggal dari perkembangan zaman.Pesantren harus memiliki pemimpin yang legitimate untuk memimpin proses perubahan dalam pesantren, perubahan tersebut juga harus dilakukan dengan sikap hati-hati. Sebagai seorang tokoh kharismatik dalam masyarakat yang dipercaya memiliki pengetahuan agama yang luas dan sebagai pemimpin pesantren atau pengasuh suatu masjid, seorang kyai harus memiliki skill atau keahlian sehingga kepemimpinannya bukan hanya sebagai jabatan semu. Skill yang dimaksud di sini adalah kemampuan si pemimpin untuk bisa memenejemen seluruh persoalan sehingga dapat dibuat skala prioritas pemecahannya, kemudian dapat dituangkan dalam rencana kerja, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
	Posisi kyai sebagai pemimpin mutlak pesantren juga tidak lepas dari adanya hadits Nabi yang menyatakan bahwa ulama adalah pewaris para Nabi (Waratsatu Al-Anbiya) yang menjadikan kyai memiliki kedudukan paling tinggi di antara umat Islam pada umumnya, baik di dunia pesantren maupun di mata masyarakat secara umum.
	Peran kyai sangat besar dalma bidang penanganan terkait tentang masalah keimanan, bimbingan seputar amaliyah, penyebaran dan pewarisan ilmu, pembinaan akhlak, pendidikan beramal dan memimpin serta menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh santri dan masyarakat. Dalam hal pemikiran kyai lebih banyak berupa terbentuknya pola berpikir, sikap, jiwa serta orientasi tertentu untuk memimpin sesuai dengan latar belakang kepribadian kyai. Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peran kyai sangat menentukan keberhasilan pesantren yang diasuhnya.[footnoteRef:31] [31:  Jaja Suteja, “Peran Kyai dalam Pembinaan Mental Spiritual Sanri Remaja di Pondok Pesantren Kota Cirebon (Studi Multisitus di Pondok Pesantren Jagasatru, Al-).] 


b. Santri 
	Unsur yang tidak kalah pentingnya yaitu santri. Mengenal asal usul kata santri ada dua pendapat yang bisa dijadikan acuan. Kata santri berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu sastri yang mempunyai arti melek huruf. Adapula kata “santri” berasal dari bahasa jawa, yaitu cantrik yang meiliki arti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemanapun guru itu pergi dan menetap.
Zamakhsyari Dhofier mengatakan bahwa kata santri berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu.
	Sebagaimana dikutip oleh Yasmadi, Nurcholish Madjid mengatakan bahwa pesantren memiliki dua macam santri yaitu santri mukim (santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap di pesantren) dan santri kalong (santri yang berasal dari daerah sekitar pesantren sehingga tidak menetap di pesantren). Santri mukim yang telah lama di pesantren biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab kepentingan pesantren sehari-hari dan mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.
	Sebuah pesantren akan dikatakan besar apabila memiliki jumlah santri yang besar. Sedangkan pesantren dikatakan kecil apabila memiliki santri kalong dalam jumlah besar.
	Disamping itu, yang dipelajari oleh santri adalah ilmu-ilmu yang menjadi perhatian utama dan telah ditulis oleh para ulama klasik yang pada saat ini dikenal dengan sebutan kitab kuning. Kitab yang menjadi materi pembelajaran utama di pesantren. Ilmu seperti ini dianggap sebagai ilmu klasik. Eksistensi terletak pada topik kajian-kajian kitab ini yang didasarkan pada apa yang pernah dipelajari sejajk masa Nabi Muhammad SAW, sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in yang sekaligus membedakan terhadap ilmu yang baru muncul dan berkembang pada masa ulama sekarang seperti khilafah, ilmu jadal dan lainnya. 
c. Pondok 
Pondok merupakan suatu bangunan-bangunan kecil sebagai tempat tinggal para santri. Pada dasarnya pesantren merupakan sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru atau lebih biasa dikenal dengan sebutan kyai. 
	Sebagai asrama santri, pondok merupakan ciri khas tradisi pesantren. Yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-negara lain. Jadi, pondok merupakan asrama sebagai temoat tinggal para santri dalam menuntut ilmu-ilmu agama Islam kepada seorang kyai dengan bangunan-bangunan yang kecil sebagai ciri khas dari pesantren.
	Menurut Nurcholish Madjid, kamar-kamar asrama pondok sempit, terlalu pendek, jendelanya terlampau kecil dan pengaturannya pun semrawut. Selain itu, minimnya peralatan seperti dipan, meja, kursi dan tempat untuk menyimpan pakaian. Jumlah kamar mandi dan kakus (wc) tidak sebanding dengan banyaknya jumlah santri yang ada. Bahkan ada juga yang tidak menyediakan fasilitas ini sehingga para santrinya mandi dan buang air di sungai. Kalaupun ada, kondisinya tidak memenuhi syarat sistem sanitasi modern.
	Dengan begitu, pondok yang merupakan tempat tinggal para santri dalam menuntut ilmu-ilmu agama Islam harus diberikan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan para santri pada zaman sekarang. Sehingga, para santri akan merasa nyaman dan merasa tenang dengan adanya perhatian erhadap fasilitas pondok, dan merekapun akan merasakan kehidupan di pondok yang membanggakan bukan sebaliknya. Kondisi yang demikian hanya bisa terwujud manakala kyai melakukan pengaturan sarana dan prasarana pondok secara lebih teratur.
d. Masjid
Masjid memiliki kedudukan sebagai pusat pendidikan, dalam tardisi pesantren merupakan manifestasi universalisme dari pendidikan Islam tradisional. Dengan kata lain, kesinambungan sistem pendidikan yang berpusat sejak masjid Al-Qubba yang didirikan di dekat Madinah pada masa Nabi Muhammad SAW tetap terpancar dalam sistem pesantren. 
Pada zaman Rasulullah SAW masjid berfungsi untuk berbagai kegiatan. M. Quraish Shihab misalnya, menyatakan banyak peranan masjid, diantaranya sebagai tempat ibadah, tempat konsultasi dan komunikasi masalah-masalah ekonomi, sosial dan budaya, tempat pendidikan, tempat santunan sosial, tempat latihan militer, tempat pengobatan, aula dan tempat menerima tamu, tempat menawan tahanan, tempat perdamaian dan pengadilan sengketa, pusat penerangan dan pembelaan agama.[footnoteRef:32] [32:  Darodjat dan Wahyudiana, “Memfungsikan Masjid Sebagai Pusat Pendidikan Untuk Membentuk Peradaban Islam”, Jurnal Islamadina, 2 (Juli, 2014), 8.
] 

Namun kebanyakan masjid yang ada di pondok pesantren pada umumnya kurang kondusif, seperti halnya kebersihan lantainya kurang terjaga, ini ada hubungannya dengan sistem penyediaan air wudlu atau kolam, arsitektur bangunan dan pembagian ruangnya tidak menunjukkan efisiensi dan kerapian, kurangnya sistem penerangan dan lain-lain. Kekurangan inilah yang membedakan dengan masjid-masjid modern.
Di pesantren para kyai selalu mengajar murid-muridnya di dalam masjid dan menganggap masjid sebagai tempat yang paling tepat untuk menanamkan disiplin para murid dalam mengerjakan kewajiban sholat lima waktu, memperoleh pengetahuan agama dan kewajibana agama yang lain.
Dengan demikian penulis mengatakan bahwa masjid merupakan sarana terpenting dalam pendidikan pesantren, serta sebagai tempat yang tepat untuk menanamkan sikap disiplin para santri dalam kewajiban sholat lima waktu. Karena dengan adanya sarana masjid ini para santri bisa melakukan belajar, baik yang sifatnya praktik maupun teori. Maka dari itu, untuk kenyamanan para santri dalam belajar, perlu adanya renovasi dalam masjid yang disesuaikan dengan kebutuhan para santri pada zaman sekarang.
e. Pengajaran Kitab-Kitab Klasik
Penggalian khazanah budaya Islam melalui kitab-kitab klasik merupakan unsur penting pesantren yang dapat membedakan dengan lembaga pendidikan lainnya. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional tidak dapat diragukan lagi perannya sebagai pusat transmisi dan desiminasi ilmu-ilmu keislaman, terutama yang bersifat kajian-kajian klasik. Pengajaran kitab-kitab kuning telah menjadi karakteristik yang merupakan ciri khas dari proses belajar mengajar di pesantren. 
Penggalian khazanah budaya kitab-kiab klasik tersebut biasanya sering dinamakan dengan pengajian, yakni kegiatan penyampaian materi pelajaran oleh seorang kyai kepada para santrinya. Pada umumnya, pengajian di pesantren menggunakan kitab-kitab berbahasa Arab, sehingga yang namanya ngaji adalah kegiatan mempelajari kitab bahasa Arab, yang sering kita dengar dengan ungkapan ngaji kitab. Di pesantren, buku-buku yang berbahasa Arab saja yang disebut dengan kitab, sedangkan yang latin tetap disebut sebagai buku. 
Untuk mendalami berbagai kitab-kitab tersebut biasanya dipergunakan suatu sistem weton dan sorogan. Weton adalah pengajian yang menggunakan model dari segi inisiatif kyai itu sendiri, baik dalam menentukan tempat, waktu maupun kitabnya. Sedangkan sorogan adalah pengajian yang merupakan permintaan dari seseorang atau beberapa santri kepada kyainya untuk diajarkan kitab tertentu. Pengajian dengan sistem sorogan ini biasanya diberikan kepada santri-santri yang cukup maju dan senior dalam keilmuannya.
Melalui metode bandongan atau weton tersebut para santri di pondok pesantrren diajarkan berbagai kitab klasik dengan menerjemahkan kata demi kata dalam bahasa Jawa yang berbeda dengan bahasa Jawa yang dipakai oleh orang pada umumnya. Terdapat beberapa pola pasti dalam menerjermahkan, yaitu dengan mengikuti kamus kata Arab yang bersangkutan dengan kalimat.
Jika dilihat dari proses munculnya sebuah pesantren, maka kelima elemen itu urutan-urutannya adalah kyai, masjid, santri, pondok dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Seorang kyai yang biasanya tinggal di sebuah pemukiman baru yang cukup luas. Karena terpanggil untuk berdakwah, maka ia mendirikan masjid yang terkadang bermula dari musholla atau langgar sederhana. Jika mereka yang bermukim di sana jumlahnya cukup banyak, maka perlu dibangunkan pondok atau asrama khusus, agar tidak mengganggu ketenangan masjid serta keluarga kyai. Dengan mengambil tempat di masjid, kyai mengajar para santrinya dengan materi kitab-kitab Islam klasik.[footnoteRef:33] [33: Ferdinan, “Pondok Pesantren Ciri Khas Perkembangannya”, Jurnal Tarbawi, 1 (2016) hlm.15] 

B. Kerangka Konseptual
Pembelajaran kitab jazariyah merupakan kitab yang membahas tentang ilmu aturan-aturan tajwid yang disusun secara sistematis yang mana dikarang oleh Syekh Muhammad bin Muhammad Ibnul Jazary As-Syafi’i. kitab jazariyah ini salah satunya berisi tentang makharijul huruf yang ditulis dengan pegon berharokat sehingga mudah dan menarik untuk dipelajari. Adapun pembagian makhorijul huruf dibagi menjadi 5 kelompok yaitu:
1. Al-Jauf, yakni rongga mulut. Terdapat satu makhraj pada bagian ini.
2. Al-Halq, yakni tenggorokan. Terdapat tiga makhraj pada bagian ini yaitu Aqshal Halqi, Washthul Halqi dan Adnal Halqi.
3. Al-Lisan, yakni Lidah. Terdapat sepuluh makhraj pada bagian ini.
4. As-Syafatani, yakni dua bibir. Terdapat dua makhroj pada bagian ini.
5. Al-Khoisyum, yakni rongga hidung. Terdapat satu makhraj pada bagian ini yaitu huruf-huruf yang dibaca idghom.
	Dengan adanya pembelajaran kitab jazariyah dala pengucapan makharijul huruf yang menggunakan metode demonstrasi, diharapkan santriwati bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid terutama pada pengucapan makhorijul huruf. Alur kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Tabel 2.1
KERANGKA KONSEPTUAL

[bookmark: _Hlk113459141] (
Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makharijul Huruf di Pondok Pesantren roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo
)

 (
Kitab Jazariyah
)

 (
kitab yang membahas tentang ilmu aturan -aturan tajwid
, salah satunya adalah tentang makhorijul hurufdimana 
disusun secara sistematis
 yang dikarang oleh 
Syekh Muhammad bin Muhammad Ibnul Jazary As-Syafi’I
 yang 
ditulis dengan pegon berharokat
.
)s


 (
Makharijul huruf
)
 (
Makhorijul huruf merupakan pembelajaran Al-Qur’an yang terfokuskan pada pelafalan, pengucapan atau membunyikan setiap huruf huruf hijaiyah dengan benar dan sesuai makhrojnya
) (
Pembagian makharijul huruf
Al-Jauf, yakni rongga mulut
Al-Halq, yakni tenggorokan
Al-Lisan, yakni Lidah
As-Syafatani, yakni dua bibir
Al-Khoisyum, yakni rongga hidung
)





 (
Proses pembelajaran antara ustadzah dan santri
)

 (
Melafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai kaidah tajwid kepada santriwati
) (
Metode pembelajaran yang digunakan ustadzah merupakan metode demonstrasi
)

BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _GoBack]
A. [bookmark: _Hlk100501818]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sedangkan jenis penelitiannya adalah studi kasus yang dilakukan di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif merupakan metode atau cara untuk mengadakan penelitian seperti halnya penelitian non-eksperimen yang dari segi tujuannya akan diperoleh jenis atau tipe yang akan diambil. Kualitatif deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu sistem persepsi atau kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang sedang diselidiki.
Penelitian ini bermaksud untuk lebih memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.[footnoteRef:34] [34: Hanif Choirul Ichsan, “Pendidikan Nilai Humanis di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), 68.
] 

Dengan menggunakan pendekatan ini maka akan menghasilkan data deskriptif yaitu berusaha mengerti dan memahami suatu peristiwa dan kaitan-kaitannya dengan orang-orang biasa dalam studi tertentu. Pendekatan ini untuk mengetahui dan menggambarkan secara apa adanya dengan jelas dan rinci mengenai Pemebelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo.
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di sini sebagai instrumen utama di mana peneliti mengamati sebagai instrumen kunci. Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna dan persepsi dari subjek penelitian dibandingkan dengan penggunaan alat yang bukan manusia. Karena peneliti secara langsung bisa melakukan konfirmasi dan pengecekan kembali pada subjek apabila terjadi kekurangan atau ketidak sesuaian.
Sebagai instrumen kunci, peneliti menyadari bahwa dirinya merupakan perencana pengumpulan dan penganalisa data sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitiannya sendiri. Karenanya peneliti harus menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian sebelum, selama maupun sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama dalam keberhasilan pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan diketahui secara terbuka oleh subjek penelitian.
Peneliti melakukan kegiatan observasi di pondok pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo untuk mendapatkan gambaran yang dapat dijadikan acuan dalam pembuatan penelitian ini. Kemudian menjadikan rumusan masalah terhadap permasalahan yang ada di lokasi penelitian tersebut.
C. Data dan Sumber Data Penelitian 
Data bagi suatu penelitian merupakan bahan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Oleh karena itu, data harus selalu ada agar permasalahan penelitian itu dapat dipecahkan. Dalam penelitian ini, jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data yang bersifat primer dan data bersifat sekunder. Data sekunder diperoleh dengan cara mempelajari dan mengkaji bahan-bahan kepustakaan (literatur research) yang berupa bahan-bahan hukum. Baik hukum primer, bahan hukum sekunder maupun bahan hukun tersier.
Data penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori berdasarkan sumbernya yaitu data primer dan data sekunder.
1. [bookmark: _Hlk100503301]Sumber Data Primer
	Yang dimaksud dengan sumber data primer dari penelitian ini adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok. Wawancara yang dilakukan kepada 2 orang pengurus, 1 ustadzah/guru yang mengajar pembelajaran kitab jazariyah danbeberapa santri. Hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer peneliti harus mengumpulkannya secara langsung.

2. Sumber Data Sekunder
	Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, maka daa yang dikumpulkan berupa informasi kualitatif tentang fakta-fakta atau keterangan darai beberapa informan untuk dipahami sebagaimana subjek yang diteliti. Metode yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan data yaitu:
1. Observasi
	Observasi metode pengumpulan data digunakan untuk menghimpun data-data penelitian melalui pengamatan. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi disisni merupakan observasi non partisipan. Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu peristiwa, tujuan dan perasaan. 
	Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku hubbungan yang terus menerus terjadi.
	Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan serta kesesuaian aktivitas mulai dari kyai, santri, para pendidik serta pihak yang bersangkutan di pondok pesantren dengan data atau keterangan yang diberikan oleh narasumber mengenai Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf yang baim dan benar di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo. Kegiatan observasi lebih meniti kberatkan pada pengamatan kesesuaian sikap dari kyai, santri dan para pendidik dalam membiasakan perilaku/budaya berkarakter yang telah disebutkan saat kegiatan wawancara dan kondisi lingkungan atau ketersediaan sarana prasarana pondok pesantren dalam mendukung Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo.
2. Wawancara
	Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuanpenelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancacra dan informan. Dengan panduan pedoman wawancara ataupun tidak. Kekhasan dari wawancara mendalam adalah ketika keterlibatannya dengan kehidupan informan. Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi dalam wawancara antara lain: pewawancara, pedoman, wawancara dan situasi wawancara.
	Wawancara terbagi atas dua jenis yakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur atau terpimpin. Dalam wawancara ini peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber.
	Sedangkan wawancara yang dimaksud adalah peneliti meminta keterangan melalui dialog secara langsung terhadap para informan untuk menggali keterangan yang berhubungan dengan Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo. Dalam melakukan wawancara, informan diharapkan dapat bercerita panjang lebar terhadap persoalan yang dimaksud. Proses wawancara kualitatif berbeda dengan wawancara kuantitatif, karena wawancara kualitatif relatif tidak diarahkan. Agenda dan tujuan peneliti riset untuk memandu proses wawancara. Dari keterangan mereka peneliti mencatat data yang diperlukan dalam buku yang telah disediakan.
	Dalam hal ini untuk memperoleh data metode wawancara digunakan terhadap pengurus, ustadzah/guru serta beberapa santriwati di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri itu sendiri.Adapun point dari wawancara tersebut:
a. Kepada pengurus Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri tentang sejarah Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dan berjalannya kegiatan di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo.
b. Kepada ustadzah Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri tentang proses pembelajaran Kitab Jazariyah.
c. Kepada santriwati Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri tentang pembelajaran Kitab Jazariyah. 
3. Dokumentasi
	Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber dari dokumen dan catatan-catatan yang tertulis. Baik berupa hasil dialog saat wawancara berlangsung ataupun menghimpun data tertulis berupa hasil penelitian, berkas-berkas, serta mempelajari secara seksama tentang hal-hal yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan.
	Dalam penelitian kualitatif dokumentasi berguna untuk memperlengkap penggunaan metode observasi dan wawancara. Metode ini sangat dibutuhkan oleh peneliti untuk meneliti arsip-arsip maupun berkas yanng berkaitan dengan peneliti serta untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.[footnoteRef:35] [35:  M. Jamhuri, "Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap Multikulturalisme", Disertasi, (Malang: Pasca Sarjana, Universitas Islam Malang, 2018), 52.
] 

	Untuk memperoleh data dokumentasi peneliti mengambil dari dawuh kyai/nyai yang memuat nilai-nilai karakter dan foto kondisi lingkungan pondok pesantren. Dokumen tersebut digunakan untuk memperoleh data-data yang keberadaannya menunjang penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian merupakan bagian yang sangat penting. Karena dengan analisa inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalis data-data tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka dalam menganalisis data yang terkumpul peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, analisis deskriptif ini dimulai dari teknik klasifikasi data. Dengan adanya metode deskriptif kualitatif maka teknik analisis data dilakukan melalui 3 tahapan yaitu:
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
2. Penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan tindakan.
3. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisis data, pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh dari wawancara dan dokumentasi.
F. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dalam pengecekan keabsahan temuan ini peneliti menggunakan uji kredibilitas data. Sesuai dengan Pedoman Penulisan karya Tulis Ilmiah Universitas Zainul Hasan Genggong ada 7 teknik yang dapat dilakukan dalam pengecekan keabsahan temuan (kepercayaan terhadap data), yaitu perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi yang diperdalam, triangulasi, pembahasan sejawat, analisis kasus negatif, pelacakan kesesuaian hasil dan pengecekan anggota. Dari ketujuh teknik tersebut, peneliti menggunakan 2 teknik yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, diantaranya:
1. Perpanjangan Kehadiran Peneliti di Lapangan 
Hal ini memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden dan untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.
2. Observasi yang diperdalam 
Memperdalam observasi dalam suatu penelitian kualitatif sangat harus dilakukan. Supaya bisa mendapatkan data dan informasi lebih detail dan rinci. Dan peneliti bisa menguji bahwa kebenaran informasi tidak diperoleh secara distorsi baik berasal dari peneliti ataupun subjek.










BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo
Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin atau Pondok Kareng didirikan oleh Kyai Faqih Bin Alawi Bin Samlawi Bin Alawi Bin Abdurrohman Bin Pangeran Kidul Bin Sunan Giri yang akrab dengan julukan bujuk Pakis. Dilihat dari nasabnya, Beliau masih keturunan Raden Ainul Yakin, atau yang lebih dikenal sebagai Sunan Giri. Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin terletak di Jalan KH Fadhol No. 970 Kelurahan Kademangan, Kecamatan Kademangan Kota Probolinggo. Dulunya, Desa Kademangan berada di Kecamatan yang disebut Sumber Kareng, dan sampai saat ini banyak sekali masyarakat mengenal dan menyebutnya Pondok Kareng.
Dalam perkembangannya Ponpes Kareng diberi nama secara resmi PP. ROUDLOTUT THOLIBIN oleh KH Abdul Mujib Abdullah. Setelah diambil menantu pada tahun 1970, beliau langsung merintis pendidikan formal yang bernama MI. IHYAUL ISLAM dan terus meningkatkan dan memperkuat kinerja pendidikan madrasah diniyah.
Di tangan gigih beliau, kemudian mulai berdatangan santri yang menetap baik dari dalam kota maupun luar kota yang jumlahnya memang tidak terlalu banyak, antara 25-75 santri dan tiap tahunnya pasang surut. Dan setelah MI berdiri, pada tahun 1980 beliau merintis lembaga pendidikan lagi yang bernama MTs. ROUDLOTUT THOLIBIN dalam proses pendirian pendidikan formal ini, tantangan dan godaannya sangat besar baik dari internal maupun eksternal. Namun, beliau KH Abdul Mujib sama sekali tidak menghiraukan godaan tersebut. Bahkan, beliau cenderung terus melanjutkan keinginannya untuk membesarkan PP. Roudlotut Tholibin.
Setelah KH Abdul Mujib berhasil mendirikan Madrasah Tsanawiyah yang memiliki banyak siswa baik dari kalangan santri sendiri maupun masyarakat sekitar, kemudian pada tahun 1987 KH Abdul Mujib merintis lagi pendidikan formal tingkat SLTA yang bernama MA. Wahid Hasyim (WAHASY), tujuan didirikan MA ini yaitu untuk memberi peluang kepada siswa Madrasah Tsanawiyah supaya melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu agar para santri yang ingin melanjutkan pendidikan tidak harus keluar pondok dan tetap melanjutkan kajian kitab kuningnya. Perkembangan jumlah siswa WAHASY dari tahun ke tahun semakin meningkat. Dari keadaan inilah kemudian beliau berencana merintis Sekolah Menengah atas pada tahun 1996. Namun rencana ini diurungkan karena ada tawaran dari Lembaga Pendidikan Ma'arif NU (LP Ma'arif NU) Kota Probolinggo untuk mengambil alih SMA Sunan Giri (SMAGI) yang pada waktu itu pendidikan tersebut kekurangan murid. Pemberian mandat ini bertujuan agar pendidikan tersebut tidak mati. Gedung pertama kali SMAGI terletak persis di selatan Masjid Agung kota Proboliggo sehalaman dengan SMP Sunan Giri. Kemudian setelah diambil alih oleh KH Abdul Mujib, maka gedung tersebut dipindah ke Jl. Prof. Dr. Hamka, Kademangan, Kota Probolinggo. Pemindahan tempat tersebut akhirnya, terjadi pemisahan antara santri putra dan puteri. SMAGI dikhususkan untuk santri putera, dan WAHASY dikhususkan untuk santri puteri. Kedua lembaga kini terus berkembang pesat sampai saat ini seiring dengan mulai bertambahnya santri PP Roudlotut Tholibin. Pada tahun 2015 Yayasan Pesantren Roudlotut Tholibin (YASSARO) merintis Sekolah Menengah Kejuruan yang diberi nama SMK Sunan Giri yang fokus dalam bidang otomotif. Tujuan didirikan pendidikan ini adalah untuk memberi peluang kepada santri yang tidak ingin melanjutkan ke perguruan tinggi agar jika santri tersebut lulus atau berhenti dari ponpes mempunyai bekal yaitu bisa langsung berwirausaha atau bekerja. Kedepannya, menurut ketua YASSARO Gus Abdullah Zabut, YASSARO akan fokus mendirikan perguruan tinggi, selain agar para santri bisa melanjutkan jenjang pendidikan formal juga agar para santri tetap melanjutkan kajian kitab kuningnya. Kitab kuning di YASSARO adalah harga mati yang tidak bisa diubah atau dialihkan meskipun hanya beberapa centi. 
2. Visi, misi dan tujuan berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo
Visi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo sebagai berikut:
a. Membentuk santri yang beriman, berahlakul karimah, berkarakter dan berpegetahuan luas.
Misi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo adalah sebagai berikut:
a. Menanamkan dan meningkatkan disiplin santri untukmelaksanakan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
b. Menanamkan keikhlasan, kesederhanaan, ukhuwah Islamiyah dan mandiri.
c. Mendidik dan mempersiapkan santri untuk menjadi manusia yangberbakti kepada agama, masyarakat, bangsa dan Negara.
3.  Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo
Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin dikarenakan kerisauan Kyai Abu Tholib (bujuk randuh) yang menetap di desa Jrebeng Lor Kec.Wonoasih terhadap kehidupan masyarakat Kademangan saat itu Rampok, Sabung ayam, perjudian, mabuk-mabukan adalah sedikit dari berbagai larangan yang menjadi keseharian masyarakat disana. Akhirnya Desa ini dikenal dengan sebutan Desa Mices, yaitu desa yang dipenuhi sarang maksiat dan kemungkaran. 
Kemudian Kyai Abu Tholib meminta Kyai Faqih untuk memberikan pembelajaran keagamaan di desa ini. Hal ini dikarenakan tidak adanya tokoh yang representatif yang dijadikan panutan, sehingga masyarakat tidak terarah dan mayoritas berkutat dalam kemaksiatan. Kyai Faqih mengamini permintaan Kyai Abu Tholib yang merupakan saudaranya. Setelah itu, untuk mensukseskan jalannya dakwah, Kyai Faqih diberikan sebidang tanah di sekitar Masjid Al Mubarok oleh saudaranya yang lain yang dikenal dengan nama Bujuk Singosari dari Desa Pohsangit Leres.
Sedikit demi sedikit akhirnya beliau menjalankan tugasnya.Pada awalnya beliau mendirikan sebuah musholla kecil untuk membimbing masyarakat kembali ke jalan yang benar.Sedikit banyak terdapat penolakan, namun Beliau mampu mengatasinya.Hal ini dikarenakan penyimpangan masyarakat di kala itu lebih karena tidak tersentuhnya diri mereka oleh cahaya keagamaan.Setelah kedatangan Kyai Faqih masyarakat disana mulai sedikit membaik dan banyak sekali yang lebih memilih jalan ilahi yang diarahkan oleh beliau.Musholla yang dibangun oleh beliau inilah yang kemudian menjadi cikal bakal berdirinaya Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin.
4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo
Suatu organisasi ataupun lembaga pasti didalamnya terdapat sebuah susunan berbagai komponen kerja dan kesemuanya mempunyai fungsi masingmasing dalam terselenggaranya sebuah kegiatan. Dalam sebuah pondok pesantren pengasuh ataupun kyai secara penuh bertanggung jawab atas tercapainya visi dan misi pondok pesantren, disamping itu agar tercapai itu semua pondok pesantren harus mempunya struktur kepengurusan supaya terjadi pola kerja yang proporsional dan professional. 
Struktur organisasi ditetapkan, dengan berbagai tanggung jawab dan fungsi yang ditugaskan kepada setiap anggota. Setahun sekali, kepengurusan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin direshuffle (perombakan) agar dapat dilatih dan kemudian diimplementasikan di masyarakat.





















TabeL2.2
Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri:
 (
PENGASUH
Ny. Hj. Siti Aminah
)

 (
KETUA PENGURUS
Umi Kulsum
)	


 (
WAKIL KETUA
Zida Ayu Fuadah
)

 (
SEKERTARIS
Nanik Hidayati
)
 (
BENDAHARA
Salama Siti Nur Asia
)

 (
SIE. KEAMANAN
Rutin Nafiah
Millati Azka
Idayatus Shofiah
Noviatul Munawaroh
) (
SIE. KEGIATAN 
Nur Addini Islamiyah
Mutmainnah
Nur Aidatul Adhiyah
SitiHalimatus Sa’diyah
)




 (
SIE. PERLENGKAPAN
Muhimmatun Nafais
Faiqotul Himmah
Lailiyatul Afiyah
Aprilia Eka Camelia
)
 (
SIE. KESEHATAN
Nur Afifah
Siti Nafita
Nurun Nadifah
Nikmah Salsabila
) (
SIE. KEBERSIHAN
Nafilah Umami
Kusniatun Hasanah
Dewi Anikah
Nikmatul Khoiroh
)




 (
SANTRIWATI
)

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo.
Untuk mengetahui bagaimana Proses Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo Pada tanggal 01 Juli 2022, penulis memulai penelitiannya di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo, kegiatan ini berupaya menemukan proses pembelajaran kitab jazariyah dalam pengucapan makhorijul huruf Al-Qur’an, dalam kegiatan belajar mengajar yang ada di Pondok pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo. Ketika pembelajaran diadakan, santriwati kelas 1 Ibtidaiyah wajib mengikutinya.
Dalam hal Proses pembelajaran kitab jazariyah dalam pengucapan makhorijul huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo, Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu pengurus, ustadzah guru pengampu dan santriwati yang ada di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin putri Kademangan Probolinggo.
Proses Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo, dilaksanakan pada hari senin sampai hari kamis ba’da Sholat Ashar. Dalam sebuah keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh ustadzah terhadap santriwati di pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah metode yang digunakan dalam mengajar. Hasil belajar yang maksimal akan di peroleh apabila pendidik tepat dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif dan dapat dimengerti oleh para muridnya. Ada 2 tahapan metode pembelajaran dalam pelaksanaan kitab jazariyah seperti yang telah diutarakan oleh ustadzah Salama Siti Nur Asia sebagai berikut.  
“Pembelajaran Kitab Jazariyah ini dilakukan setiap hari senin sampai hari kamis ba’da sholat ashar‟. Santriwantri awalnya dimulai dengan membaca nadzoman Jazariyah selama 15 menit. Setelah saya memasuki kelas santriwati membaca doa. Kemudian saya mengucapkan salam, Setelah itu dimulai pembelajaran, santriwati membaca kitab yang ditunjuk langsung oleh saya minimal 3 orang. setelah itu saya berhadorot atau bertawasul kepada Nabi Muhammad, Para Ulama’, Pengarang Kitab dan Para masyayikh Masyayikhoh Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin untuk memulai memaknai kitab yang akan dimaknai. Metode yang digunakan, pertama saya memaknai kitabnya (bandongan).  Setelah memaknai saya menerangkan kemudian mempraktekkan bagaimana makhraj dan shifatil huruf keluar dari mulut (demonstrasi) dan para santriwati memperhatikan apa yang saya praktekkan. Setelah itu santriwati yang telah memperhatikan dites satu persatu dalam mempraktekkan bagaimana makhroj dan shifatil huruf yang keluar dari mulut.[footnoteRef:36] [36:  Salama SNA, wawancara, (Probolinggo, 01 Juli 2022)] 


[bookmark: _Hlk111545705]Dalam pembelajaran kitab jazariyah ini menggunakan dua metode. Pertama metode bandongan dan yang kedua metode demonstrasi. Metode bandongan dilakukan pertama guna memberikan penjelasan yang terkandung dalam isi kitab kuning. Dan yang kedua metode demonstrasi dilakukan dengan maksud untuk menjelaskan dan mempraktekkan secara langsung bagaimana makhroj dan shifatil huruf yang keluar dari mulut di depan santriwati. Dalam melakukan metode tersebut tentu perlu adanya tahap-tahapan yang dilalui seperti yang dikemukakan oleh ustadzah Salama Siti Nur Asia sebagai berikut:
“Sebelum saya melaksanakan pembelajaran hal yang saya lakukan yaitu membaca terlebih dahulu bab yang akan saya jelaskan pada santriwati nantinya, setelah itu memberikan salam pembuka dan dilanjutkan berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu yang saya lakukan terlebih dahulu dengan memaknai kitab Jazariyah, Metode bandongan saya lakukan terlebih dahulu dengan memaknai kitab Jazariyah, baru setelah itu metode demonstrasi dilakukan agar santriwati lebih faham mengenai bab yang baru saja dipelajari. Jadi dalam metode demonstrasi, santriwati dituntut untuk dapat mempraktekkan dengan baik sesuai dengan apa yang saya jelaskan sebelumnya. Yang terakhir penutup, salah satu santriwati ditunjuk untuk mempraktekkan beberapa huruf hijaiyah seperti contoh huruf „ain dan kha‟ kemudian apabila ada kesalahan santri yang lain juga harus dapat membenarkan”.[footnoteRef:37] [37: Salama SNA, wawancara, (Probolinggo 01 Juli 2022) 
] 


Dari kutipan narasumber metode pertama yang dipakai adalah metode bandongan. Dalam metode ini santri mendengarkan seorang guru yang membaca, menerjemah, menerangkan isi kitab jazariyah. Setiap santri memperhatikan kitabnya sendiri-sendiri dan memaknai apa yang diterjemah oleh sang ustadzah. 
Metode yang kedua yaitu demonstrasi yaitu, pertama dilakukan oleh ustadzah dengan memberikan contoh lafadz atau huruf yang keluar sesuai dengan kaidah kitab. Sebelum menggunakan metode tersebut tentunya ustadzah menyiapkan contoh-contoh lain yang dapat memperjelas santriwati agar dapat dipahami. Contoh dalam pelafalannya huruf „ain dan kha‟ berada pada tengah tenggorakan, kemudian ustadzah mengambil contoh dalam Al-Quran yang berkaitan dengan pelafalan huruf „ain dan kha‟. Setelah itu ustadzah menunjuk salah satu santriwati untuk latihan mempraktikkan pelafalanya dengan membaca Al Quran di hadapan temannya dan santriwati yang lain mengoreksi bacaan. Ustadzah di sini juga menguji santriwati apakah sudah benar-benar paham pembelajaran tersebut atau malah sebaliknya, kegiatan penutup yaitu jika ada santriwati yang kurang faham dalam pembelajarannya, maka ustadzah bertugas untuk menjelaskan pemahaman santriwati yang belum betul–betul paham, dan ustadzah menganjurkan santriwati mencatat hal-hal penting yang harus dicatat untuk tambahan pemahaman santri.
‘Pembelajaran jazariyah diampu oleh ustadzah yang berpengalaman, beliau dalam mengajar kitab ini mempunyai metode yang dapat membuat faham santriwati terutama pada saat mempraktikkan keluarnya seluruh huruf hijaiyah melalui rongga mulut. Tak hanya itu setelah pembelajaran dilaksanakan, ustadzah menunjuk salah satu santriwati supaya tau mana santriwati yang sudah fasih dan santri yang belum fasih”.[footnoteRef:38] [38:  Nur Manzilatul Karimah dan Nafi’atus syafiroh, wawancara, (Probolinggo, 03 Juli 2022) 
] 


Dari kutipan yang disampaikan santriwati, bahwa dalam penerapan metode yang diterapkan yaitu metode demonstrasi mampu membuat faham para santri karena dalam penerapannya langsung melibatkan santriwati untuk mempraktikkan secara langsung dan perhatian santriwati akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikan, jadi proses santriwati dalam memahami pembelajaran tajwid akan lebih terarah.
2. Faktor pendukung dan penghambat Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo
Pembelajaran kitab Jazariyah dikelas 1 Ibtidaiyyah madin ponpes Roudlotut Tholibin Putri yang menggunakan metode Demonstrasi sudah
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan jadwal. santriwati yang mengikuti pembelajaran dengan cukup semangat dan antusias. Berikut adalah Pernyataan tersebut seperti yang diungkapkan oleh salah satu santriwati yang bernama Nur Manzilatul Kariamah dan Nafi’atus Syafiroh sebagai berikut:
“Saya dan santriwati lainnya pada saat pembelajaran penuh semangat mbak, berangkat tepat waktu dan membaca doa sebelum dimulainya pelajaran. Selain ustadzahnya yang humoris dan ramah juga metode yang digunakan tidak membosankan dan juga pas digunakan dalam mempelajari kitab tajwid tersebut mbak. Dalam metodenya ustadzah memaknai dulu setelah itu mempraktekkan bagaimana huruf-huruf hijaiyah keluar dari mulut secara satu per satu, kemudian para santriwati di tes untuk membaca di depan sesuai apa yang di praktikkan ustadzah. Upaya tersebut mampu meningkatkan kefasihan santriwati dalam membaca Al-quran apabila di perhatikan dengan baik. Contoh saja sebelumnya saya belum bagaimana pelafalan huruf dzo‟, setelah saya mengikuti pembelajaran jazariyah ternyata cara pelafalannya yang benar adalah ujung lidah dengan ujung gigi disatukan.[footnoteRef:39] [39:  Nur Manzilatul Karimah dan Nafi’atus syafiroh, wawancara, (Probolinggo, 03 Juli 2022)] 


Berikut adalah rencana pelaksanakan pembelajaran jazariyah yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo.
a. Ustadzah mengucap salam kepada para santriwati
b. Uztadzah dan para santriwati mengirim tawasul kepada Nabi Muhammad, pengarang kitab dan para masyayikh-masyayikhoh Pondok Pesantren.
c. Ustadzah memotivasi santriwati mengenai keutamaan belajar ilmu tajwid dan manfaatnya.
d. Ustadzah mengulang pembelajaran pada pertemuan yang lalu.
1) Kegiatan Inti
a) Ustadzah memberikan ulasan tentang materi makhorijul huruf dan sifatul huruf dengan metode bandongan menggunakan kitab jazariyah dan dilanjutkan dengan metode demonstrasi.
b) 2) Ustadzah mempraktekkan bagaimana huruf itu keluar dari mulut berdasarkan gambar rongga mulut yang sudah digambar di papan tulis dilanjutkan dengan pelafalan langsung dari ustadzah pengampu.
2) Kegiatan penutup
a) Ustadzah menunjuk santriwati untuk mempraktekkan membaca Al-Quran sesuai dengan materi yang telah diberikan oleh ustadzah pengampu.
b) 2) Ustadzah dan satriwati yang lain menyimak dan apabila terjadi kesalahan dalam membacanyadibenarkan bersama-sama.
Antusiasme santriwati mengikuti pembelajaran kitab Jazariyah dengan menggunakan metode demonstrasi ditunjukkan dalam kutipan salah satu santriwati yang mengikuti kegiatan tersebut. Santriwati menganggap setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode tersebut, ada peningkatan dalam membaca Al-Quran seperti halnya pelafalan ujung lidah dengan ujung gigi yang akan menghasilkan huruf ذ, ظ, ث.
Berikut hasil wawancara dengan Ketua Pengurus yang Bernama Ustadzah Umi Kulsum sebagai berikut:
“Santri diwajibkan memiliki kitab jazariyah untuk menunjang keberhasilan pembelajaran. Santriwati secara teori juga harus disiplin untuk membaca, mempelajari. Kemudian secara praktek santriwati harus disiplin dalam membaca Al-Quran karena kitab jazariyah itu berbicara tajwid yang diawali dengan harful madhi, setelah itu menjelaskan tentang makhorijul huruf, sifatul huruf dan seterusnya. Setelah pembelajaran selesai, terlihat santri mampu mempraktekkan pelafalannya pada saat maju mempraktikkan huruf kholaq, meskipun belum sempurna santriwati akan terbiasa apabila sering membaca Al-Quran.”[footnoteRef:40] [40:  Umi Kulsum, wawancara, (Probolinggo, 02 Juli 2022 ] 


Pembelajaran kitab jazariyah harus dibarengi atau ditunjang dengan kitab tajwid lainnya agar santriwati lebih memahami ragam bacaan yang ada dalam Al-Quran. Dalam metode demonstrasi yang dilakukan oleh ustadzah Salama, santriwati terlihat mampu dalam hal pelafalan huruf. Contoh ustadzah mencotohkan huruf halaq yang terdiri dari ء, ح, خ, ع, غ, ه yang bertempat pada tenggorokan, santriwati mampu mempraktikkannya pada surat Al-Fatihah yang dibaca. Jadi pada saat setelah pembelajaran selesai ustadzah menunjuk beberapa santriwati untuk maju kedepan membaca surah Al-Fatihah dan hasilnya santriwati pada saat sampai pada makhroj huruf halaq, mampu mempraktikkannya meskipun belum terlalu matang namun dapat dilatih dengan disiplin membaca Al- Quran. 
Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran kitab jazariyah terhadap santriwati, Ustadzah juga mengevaluasi santriwati pada ulangan semester satu dan ulangan semester dua. Adapun tesnya yaitu membaca Al-Quran satu persatu di hadapan ustadzah lalu santriwati harus membaca sesuai dengan makhorijul huruf agar bisa dikatakan fasih membaca Al-Quran.
[bookmark: _Hlk111547360]Dalam pembelajaran kitab jazariyah dalam pengucapan makhorijul huruf al-qur’an di pondok pesantren roudlotut tholibin putri kademangan probolinggo, ada beberapa faktor pendukung dan penghambat sebagaimana yang diungkapkanhasil wawancara dengan ustazah Salama Siti Nur Asia selaku pengampu pembelajaran Kitab Jazariyah sebagai berikut:
‘Dalam pembelajaran kitab jazariyah ini tentunya tidak mudah seperti yang saya kira, pembelajaran kitab jazariyah ini terdapat hubungan dengan metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan kefasihan bagi santriwati di Pondok Pesantren terutama di Pondok Pesantren Roudltut Tholibin Putri kademangan Probolinggo. dengan menggunakan metode demonstrasi ini santriwati Terbukti bahwa pembelajaran Kitab Jazariyah dengan metode demonstrasi salah satunya untuk meningkatkan kefasihan membaca Al-Quran di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Sudah efektif. Selain itu dengan adanya metode demonstrasi ini terdapat faktor pendukung yang membuat santriwati bisa mebaca Al-Qur’an secara fasih dan sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid. Sealin adanya faktor pendukung, ada juga faktor penghambat terhadap santriwati dikarenakan terdapat sebagian santriwati yang memang belum bisa membaca Al-Qur’an.[footnoteRef:41] [41:  Hasil wawancara dengan ustadzah Salama Siti Nur asia 01 juli 2022 di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo] 


Dari hasil temuan data di lapangan, maka terdapat hubungan antara pembelajaran kitab Jazariyah dengan metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran bagi santriwati di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo. Hal ini terlihat dari hasil wawancara bahwa pembelajaran Jazariyah menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi santriwati. Selain dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an ada beberapa faktor pendukung dalam Hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Faktor Pendukung
a) Santriwati mampu membaca Al-Qur’an dengan Lancar.
b) Santriwati lebih berhati-hati dalam membaca Al-Quran 
c) Santriwati juga lebih berhati-hati dalam melafadzkan setiaphuruf huruf Al-Quran sesuai dengan sifatnya dan juga sesuai dengan makhrajnya.
d) Santriwati mampu membaca Al-Quran dengan benar (sesuai kaidah ilmu tajwid) sehingga santriwati bisa membaca Al Quran dengan fasih. 
b) Faktor penghambat
Sedangkan faktor penghambat Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo adalah:
1. Santriwati relative banyak yang kesulitan dalam membaca Al-Qur’an sehingga sulit untuk memahami
2. Terbatasnya waktu
3. Kurangnya minat yang kuat bagi santriwati
4. Kurangnya tingkat kefasihan dalam membaca al-qur’an.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Kitab Jazariyah Dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kadeamngan Probolinggo.
[bookmark: _Hlk111545216]Metode merupakan cara yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran di bidang pendidikan. Metode pembelajaran digunakan untuk mempermudah santriwati menyerap materi, pendekatan ini dapat digunakan untuk pembelajaran yang mudah dan sulit. Apabila pendekatan atau metode yang digunakan tidak tepat, materi pelajaran yang sederhana pun mungkin sulit untuk dikembangkan dan sulit diterima oleh santriwati. Santriwati di sisi lain, akan siap menerima pelajaran yang sulit jika penyampaian dan teknik yang digunakan mudah dipahami, akurat, dan menarik.[footnoteRef:42] [42:  Data hasil dokumentasi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo pada tanggal 01 Juli 2022] 

Dari hasil wawancara dengan ustadzah Salama Siti Nur Asia metode yang diterapkan dalam pembelajaran kitab Jazariyah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo yaitu lebih banyak pada praktek meskipun tidak sedikit teori yang diberikan. Karena masih dalam lingkungan Pondok Pesantren dalam pembelajarannya tidak akan meninggalkan metode klasik seperti halnya pondok pesantren lainnya. Akan tetapai agar mudah dipahami oleh santri ustadzah memadukan metode klasik dengan metode demonstrasi agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Ustadzah mengajarkan Ilmu Tajwid melalui berbagai kegiatan yang digunakan di lingkungan Pondok Pesantren, di samping proses pembelajaran yang berkelanjutan. Aspek positif pondok pesantren, khususnya Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo, antara lain adanya arahan atau bimbingan ustadzah dan kedekatan ustadzah selama kegiatan belajar mengajar. Akhirnya, komunikasi antara ustadzah dan santriwati akan meningkat selama proses belajar mengajar sebagai akibat dari hal tersebut. Hal inilah yang menjadikan kegiatan belajar mengajar Pondok Pesantren Roudlotut Thiolibin Putri Kademangan Probolinggo bersifat humanistik dan kekeluargaan.
Pembelajaran memerlukan penilaian karena evaluasi digunakan untuk menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran. Menurut temuan peneliti di Pondok Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri kademangan Probolinggo, evaluasi langsung digunakan dalam proses pembelajaran kitab Jazariyah, dimana setelah pembelajaran selesai, ustadzah menugaskan santri untuk berlatih bergerak maju atas dasar mengetahui sejauh mana siswa memahami pelajaran. Ada kemungkinan pengajaran kitab Matan Jazariyah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo akan meninggalkan pengaruh besar terhadap kemampuan santri dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur'an dan mengamalkan materi kitab yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari dan dimasyarakat kelak.[footnoteRef:43] [43:  Data hasil dokumentasi Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo pada tanggal 01 Juli 2022] 

Kitab yang bersifat lengkap dan mudah dipahami merupakan salah satu penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran kitab Jazariyah dengan metode demonstrasi untuk meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur'an dan mudah dalam penjelasannya. Nadzam yang ada di kitab tersebut juga mudah diingat dan dipahami. Sehingga ketika santri menghafalkan nadzam tidak mengalami kesulitan.

2. Faktor pendukung dan penghambat Pembelajaran Kitab Jzariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo
Kefasihan mengacu pada kemampuan membaca Al-Qur'an secara akurat dan lancar, sehingga bacaan kita menjadi tartil. Dengan kefasihan membaca al-Qur’an santri diharapkan juga lancar membaca pada bidang studi bahasa Arab dengan baik dan benar.[footnoteRef:44] Pada umumnya fashohah diartikan kesempurnaan membaca dari seseorang akan cara melafalkan seluruh huruf hijaiyah yang ada 28 di dalam Al-Quran. Jika seseorang itu mampu membaca Al Quran dengan benar sesuai pelafalannya maka orang tersebut dapat dikatakan fasih membaca Al-Quran.[footnoteRef:45] Terbukti bahwa pembelajaran Kitab Jazariyah dengan metode demonstrasi salah satunya untuk meningkatkan kefasihan membaca Al-Quran di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Sudah efektif karena melihat dari santriwati dengan hasil nilai membaca Al-Quran yang dites langsung oleh ustadzah salama Siti Nur Asia yang nilai kefasihan meliputi makhorijul huruf dulu kurang baik menjadi lebih baik, dan yang sudah baik menjadi lebih baik lagi. [44:  Junaidi dan Baiq Mulianah, “Pengaruh Kefasihan Membaca Al-Qur’an Terhadap Keterampilan Membaca Pada Bidang Studi Bahasa Arab”, El-Tsaqafah: Jurnal Jurusan PBA, Vol. 19 No.2 (2020): 202]  [45:  Ahmad Munir dan Sudarsono, Ilmu Tajwid dan Seni Baca Al-Qur‟an, 71
] 

Dalam pernyaatan ustadzah Salama Siti Nur Asia bahwa terdapat peningkatan yang dialami santriwati sesudah mengikuti pembelajaran kitab Jazariyah banyak santriwati yang mampu mempraktekkan pelajaran tersebut kedalam membaca Al-Quran, contohnya ustadzah memperagakan cara keluarnya huruf kholaq yang berarti keluarnya ada pada tenggorokan melalui gambar di papantulis dan peraga langsung, santriwati dapat menirukan apa yang dipraktekkan oleh sang ustadzah. Meskipun belum sepenuhnya lancar namun seiring berjalannya waktu santriwati akan terbiasa apabila sering-sering membaca Al-Quran. ketika awalnya santriwati belum mengerti keluarnya huruf huruf dan belum fasih membaca Al-Quran, setelah santriwati mendapat pelajaran kitab Jazariyah mampu mengaplikasikannya dalam membaca Al-Quran. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berkeyakinan bahwa pengajaran kitab Jazariyah di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri berhasil meningkatkan kefasihan santri dalam membaca Al-Quran karena dapat membantu santri yang tidak pandai membaca Al-Quran menjadi lebih baik, dan santriwati yang sudah pandai membaca Al Quran menjadi lebih baik Bahkan akan menjadikannya bekal saat di dibutuhkanpada masyarakat kelak nanti.  Selain dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam Hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. [bookmark: _Hlk113966570]Faktor Pendukung
1) Santriwati mampu membaca Al-Qur’an dengan Lancar.
2) Santriwati lebih berhati-hati dalam membaca Al-Quran 
3) Santriwati juga lebih berhati-hati dalam melafadzkan setiap huruf huruf Al-Quran sesuai dengan sifatnya dan juga sesuai dengan makhrajnya.
4) Santriwati mampu membaca Al-Quran dengan benar (sesuai kaidah ilmu tajwid) sehingga santriwati bisa membaca Al Quran dengan fasih. 
b. Faktor penghambat
Sedangkan faktor penghambat Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo adalah:
1) Santriwati relative banyak yang kesulitan dalam membaca Al-Qur’an sehingga sulit untuk memahami
2) Terbatasnya waktu
3) Kurangnya minat yang kuat bagi santriwati
4) Kurangnya tingkat kefasihan dalam membaca al-qur’an.



















BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah diperoleh dilapangan, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitiannya sebagai berikut:
1. Pembelajaran Kitab Jazariyah ini menggunakan dua metode. Pertama metode bandongan dan yang kedua metode demonstrasi. Metode bandongan yaitu membaca, menerjemah, menerangkan isi kitab jazariyah. dilakukan pertama guna memberikan penjelasan yang terkandung dalam isi kitab kuning. Dan yang kedua metode demonstrasi dilakukan dengan maksud untuk menjelaskan danmempraktekkan secara langsung bagaimana makhroj dan shifatil huruf yang keluar dari mulut di depan santriwati.
2. Dalam pembelajaran kitab jazariyah dalam pengucapan makhorijul huruf al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo, ada beberapa faktor sebagaimana berikut:
a. Faktor Pendukung
Dari hasil temuan data di lapangan, maka terdapat hubungan antara pembelajaran kitab Jazariyah dengan metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran bagi santriwati di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo. Hal ini terlihat dari hasil wawancara bahwa pembelajaran Jazariyah menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an bagi santriwati. Adapun faktor pendukung dalam Hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a) Santriwati mampu membaca Al-Qur’an dengan Lancar.
b) Santriwati lebih berhati-hati dalam membaca Al-Quran 
c) Santriwati juga lebih berhati-hati dalam melafadzkan setiap huruf huruf Al-Quran sesuai dengan sifatnya dan juga sesuai dengan makhrajnya.
d) Santriwati mampu membaca Al-Quran dengan benar (sesuai kaidah ilmu tajwid) sehingga santriwati bisa membaca Al Quran dengan fasih. 
b. Faktor penghambat
Sedangkan faktor penghambat Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo adalah:
1) Santriwati relative banyak yang kesulitan dalam membaca Al-Qur’an sehingga sulit untuk memahami
2) Kurangnya tingkat kefasihan dalam membaca al-qur’an.
3) Terbatasnya waktu
4) Kurangnya minat yang kuat bagi santriwa.
B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dinyatakan bahwa adanya Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam Pengucapan Makharijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo, oleh karena itu penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi penulis
Penulis bisa tahu bahwa membaca Al-Qur’an tidak mudah seperti yang kita kira, namun perlu berhati-hati dalam membacanya juga lebih berhati-hati dalam melafadzkan setiap huruf huruf Al-Quran sesuai dengan sifatnya dan juga sesuai dengan makhrajnya sehingga mampu membaca Al-Quran dengan benar (sesuai kaidah ilmu tajwid) serta bisa membaca Al Quran dengan fasih.
2. Bagi pengajar/ustadzah
Ustadzah harus lebih semangat lagi dan menciptakan kelas yang aktif dalam mengajar sehingga santriwati yang diajarkan tidak mudah patah semangat dan jenuh dalam menjalankan kegiatan pembelajaran di pondok pesantren kususnya pada pembelajaran kitab jazariyah.
3. Bagi santriwati
[bookmark: _Hlk113438121]Meskipun ustadzah dalam berkomunikasi dengan santriwati sangat baik (akrab) bagi santriwati harus tetap menjaga sopan santun terhadap ustadzah dan santriwati harus menyimak serta mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung dengan baik khususnya pembelajaran kitab jazariyah agar kegiatan pembelajaran selalu aktif.
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Topik Wawancara      : 	Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo

	
	MATERI WAWANCARA

	Peneliti 
	Assalamualaikum ustadzah……! “perkenalkan nama saya Umi Kulsum dari Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan.”

	Ustadzah salama
	Waalaikumsalam, iya silahkan duduk mbak.

	Peneliti 
	“Sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya ustadzah, begini ustadzah penelitian saya ini terkait dengan pembelajaran kitab jazariyah dalam pengucapan makhorijul huruf al-Qur’an yang saya teliti di pondok sini, kalua boleh tau ustadzah siapa nggeh ustadzah yang mengampu pembelajaran tersebut?”

	Ustadazah salama
	“Oooo…. Nggeh mbk kebetulan saya sendiri mbk… ada yang bisa saya bantu mbk?”

	Peneliti
	“Langsung saja nggeh ustadzah, begini ustadzah saya ingin meneliti bagaimana proses Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di pondok pesantren ini ustadzah?”

	Ustadzah salama 
	“Begini mbk …Pembelajaran Kitab Jazariyah ini dilakukan setiap hari senin sampai hari kamis ba’da sholat ashar‟. Santriwantri awalnya dimulai dengan membaca nadzoman Jazariyah selama 15 menit. Setelah saya memasuki kelas santriwati membaca doa. Kemudian saya mengucapkan salam, Setelah itu dimulai pembelajaran, santriwati membaca kitab yang ditunjuk langsung oleh saya minimal 3 orang. setelah itu saya berhadorot atau bertawasul kepada Nabi Muhammad, Para Ulama’, Pengarang Kitab dan Para masyayikh Masyayikhoh Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin untuk memulai memaknai kitab yang akan dimaknai. Metode yang digunakan, pertama saya memaknai kitabnya (bandongan).  Setelah memaknai saya menerangkan kemudian mempraktekkan bagaimana makhraj dan shifatil huruf keluar dari mulut (demonstrasi) dan para santriwati memperhatikan apa yang saya praktekkan. Setelah itu santriwati yang telah memperhatikan dites satu persatu dalam mempraktekkan bagaimana makhroj dan shifatil huruf yang keluar dari mulut.”

	Peneliti 
	“Oooo… nggeh ustadzah…, selain itu sebelum melaksanakan pembelajaran apa yang dilakukan oleh jenengan ustadzah?”

	Ustadzah Salama
	“Sebelum saya melaksanakan pembelajaran hal yang saya lakukan yaitu membaca terlebih dahulu bab yang akan saya jelaskan pada santriwati nantinya, setelah itu memberikan salam pembuka dan dilanjutkan berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. Setelah itu yang saya lakukan terlebih dahulu dengan memaknai kitab Jazariyah, Metode bandongan saya lakukan terlebih dahulu dengan memaknai kitab Jazariyah, baru setelah itu metode demonstrasi dilakukan agar santriwati lebih faham mengenai bab yang baru saja dipelajari. Jadi dalam metode demonstrasi, santriwati dituntut untuk dapat mempraktekkan dengan baik sesuai dengan apa yang saya jelaskan sebelumnya. Yang terakhir penutup, salah satu santriwati ditunjuk untuk mempraktekkan beberapa huruf hijaiyah seperti contoh huruf „ain dan kha‟ kemudian apabila ada kesalahan santri yang lain juga harus dapat membenarkan.”

	Peneliti 
	“Hmmmm… nggeh jadi begini nggeh ustadzah…kemudian Apa saja faktor pendukung dan Penghambat dari Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makhorijul Huruf al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Ini ustadzah?

	Ustadzah salama
	“Dalam pembelajaran kitab jazariyah ini tentunya tidak mudah seperti yang saya kira, pembelajaran kitab jazariyah ini terdapat hubungan dengan metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan kefasihan bagi santriwati di Pondok Pesantren terutama di Pondok Pesantren Roudltut Tholibin Putri kademangan Probolinggo. dengan menggunakan metode demonstrasi ini santriwati Terbukti bahwa pembelajaran Kitab Jazariyah dengan metode demonstrasi salah satunya untuk meningkatkan kefasihan membaca Al-Quran di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Sudah efektif. Adapun salah satu fakktor pendukungnya adalah Santriwati mampu membaca Al-Quran dengan benar (sesuai kaidah ilmu tajwid) sehingga santriwati bisa membaca Al Quran dengan fasih sedangakan faktor penghambat pada pembelajaran ini adalah Kurangnya tingkat kefasihan dalam membaca al-qur’an.	“

	Peneliti 
	“Ooooo… jadi begitu ustadzah…terimakasih sudah meluangkan waktunya ustadzah, kalau begitu saya mohon pamit ustadzah, assalamualaikum..”

	Ustadzah Salama 
	“Nggeh sama sama mbk…waalaikumsalam”

	Refleksi 
	Dari hasil wawancara pada tanggal 01 Juli 2022, proses Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok pesantren Roudlotut Tholibin Putri dilakukan setiap hari senin sampai hari kamis ba’da sholat ashar. Pembelajaran ini menggunakan metode yaitu metode bandongan dan metode demonstrasi yang diampu oleh Ustadzah Salama Siti Nur Asia. Adapun salah satu fakktor pendukungnya adalah Santriwati mampu membaca Al-Quran dengan benar (sesuai kaidah ilmu tajwid) sehingga santriwati bisa membaca Al Quran dengan fasih sedangakan faktor penghambat pada pembelajaran ini adalah Kurangnya tingkat kefasihan dalam membaca al-qur’an.	



















TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 02/2-W/F-2/03-VII/2022
Nama Informan	: Nur Manzilatul Karimah dan Nafi’atus Syafiroh
Tanggal		: 03 Juli 2022
Jam 			: 16.00 – 17.00 WIB
Disusun Jam		: 19.00 – 21.00 WIB
Tempat Wawancara	: Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri
Topik Wawancara      : 	Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo

	
	MATERI WAWANCARA

	Peneliti
	“Asalamualaikum dik, mohon maaf mengganggu waktunya dik…perkenalkan nama saya Umi Kulsum mahasiswa dari Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Krkasaan, kakak ingin wawancara dengan kalian, boleh?”

	Santriwati
	“Waalaikumsalam… oooo iya kak gak papa…silahkan duduk kak…”

	Peneliti 
	“Bagaimana kalian saat mengikuti Pembelajaran Kitab Jazariyah?”

	Santriwati 
	“Saya dan santriwati lainnya pada saat pembelajaran penuh semangat mbak, berangkat tepat waktu dan membaca doa sebelum dimulainya pelajaran. Selain ustadzahnya yang humoris dan ramah juga metode yang digunakan tidak membosankan dan juga pas digunakan dalam mempelajari kitab tajwid tersebut mbak. Dalam metodenya ustadzah memaknai dulu setelah itu mempraktekkan bagaimana huruf-huruf hijaiyah keluar dari mulut secara satu per satu, kemudian para santriwati di tes untuk membaca di depan sesuai apa yang di praktikkan ustadzah. Upaya tersebut mampu meningkatkan kefasihan santriwati dalam membaca Al-quran apabila di perhatikan dengan baik. Contoh saja sebelumnya saya belum bagaimana pelafalan huruf dzo‟, setelah saya mengikuti pembelajaran jazariyah ternyata cara pelafalannya yang benar adalah ujung lidah dengan ujung gigi disatukan.”

	Peneliti 
	Apa dalam mengajar kitab jazariyah ini memang ustadzah berpengalaman ?”

	Santriwati
	“Iya kak, Pembelajaran jazariyah ini diampu oleh ustadzah yang berpengalaman, beliau dalam mengajar kitab ini mempunyai metode yang dapat membuat faham santriwati terutama pada saat mempraktikkan keluarnya seluruh huruf hijaiyah melalui rongga mulut. Tak hanya itu setelah pembelajaran dilaksanakan, ustadzah menunjuk salah satu santriwati supaya tau mana santriwati yang sudah fasih dan santri yang belum fasih.”

	Peneliti 
	“Oooo iya dik… kalua begitu terimakasih sudah meluangkan waktunya untuk saya…dan kakak mohon pamit…”
“assalamualaikum”

	Santriwati 
	“Ooo.. iya kak sama-sama , senang bisa membantu kakak…”
“Waalaikumsalam. “

	Refleksi 
	Dari hasil wawancara pada tanggal 01 Juli 2022, Pembelajaran jazariyah ini diampu oleh ustadzah yang berpengalaman, Dalam metodenya ustadzah memaknai dulu setelah itu mempraktekkan bagaimana huruf-huruf hijaiyah keluar dari mulut secara satu per satu, kemudian para santriwati di tes untuk membaca di depan sesuai apa yang di praktikkan ustadzah. Upaya tersebut mampu meningkatkan kefasihan santriwati dalam membaca Al-quran apabila di perhatikan dengan baik.










TRANSKIP WAWANCARA

Kode			: 03/3-W/F-2/02-VII/2022
Nama Informan	: Ustadzah Umi Kulsum (ketua pengurus)
Tanggal		: 02 Juli 2022
Jam 			: 09.00 – 11.00 WIB
Disusun Jam		: 19.00 – 20.00 WIB
Tempat Wawancara	: Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri
Topik Wawancara      : 	Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo
	
	MATERI WAWANCARA

	Peneliti 
	Assalamualaikum ustadzah……! “perkenalkan nama saya Umi Kulsum dari Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan.”

	Ustadzah salama 
	Waalaikumsalam, iya silahkan duduk mbak.

	Peneliti 
	“Sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya ustadzah, saya ingin wawancara dengan ketua pengurusnya ustadzah, kalau boleh tau siapa nggeh ketua pengurusnya ustadzah?

	Ustadazah salama
	“Oooo…. Nggeh mbk kebetulan saya sendiri mbk…ada yang bisa saya bantu mbk?”

	Peneliti
	“oooo.. nggeh, kalau begitu Langsung saja nggeh ustadzah, apakah santriwati disini wajib mempunyai kitab Jazariyah ustadzah ?”

	Ustadzah salama 
	Iya mbk, Santriwati diwajibkan memiliki kitab jazariyah Kemudian secara praktek santriwati harus disiplin dalam membaca Al-Quran karena kitab jazariyah itu berbicara tajwid yang diawali dengan harful madhi, setelah itu menjelaskan tentang makhorijul huruf, sifatul huruf dan seterusnya. Setelah pembelajaran selesai, terlihat santri mampu mempraktekkan pelafalannya pada saat maju mempraktikkan huruf kholaq, meskipun belum sempurna santriwati akan terbiasa apabila sering membaca Al-Quran

	Peneliti 
	Trus secara teori apa yang harus diterapkan disini ustadzah?

	Ustadzah Salama
	Yaitu harus disiplin untuk membaca, mempelajari dan praktek

	Peneliti 
	‘oooo nggeh ustadzah….terimakasih atas perhatiannya ustadzah, kalau begitu saya mohon pamit ustadzah, asaalamualaikum”

	Refleksi 
	Dari hasil wawancara pada tanggal 02 Juli 2022, bahwa santriwati diwajibkan mempunyai kitab jazariyah untuk menunjang keberhasilan pembelajaran. Santriwati secara teori juga harus disiplin untuk membaca, mempelajari dan praktek.





















TRANSKRIP OBSERVASI

No. CL			: 01
Koding			: 01/O/F-1/12-III/2022
Tanggal			: 12 Maret 2022
Jam 				: 08.00 – 09.00 WIB
Disusun Jam			: 19.00 – 20.00 WIB
Kegiatan yang diobservasi	: Pembelajaran Kitab Jazariyah dalam pengucapan Makhorijul Huruf Al-Qur’an di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri Kademangan Probolinggo

	Transkip Observasi
	Dari hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 01 Juli 2022, Pembelajaran Kitab Jazariyah dilaksanakan pada hari Senin-Kamis ba’da sholat ashar.

	Tanggapan Pengamat
	Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri dalam Pembelajaran Kitab Jazariyah Ini jika santriwati tidak mengikutinya maka akan dikenakan takziran yakni bisa berupa membaca Nadzom dengan berdiri Selama 15 menit.







GAMBAR DOKUMENTASI
Pelaksanaan KBM santriwati Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri
[image: ]

Wawancara dengan ustadzah pengampu Kitab jazariyah (Ustadzah Salama)
[image: ]

Foto bersama ustadzah pengampu Kitab jazariyah (Ustadzah Salama)
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Wawancara dengan Ketua Pengurus Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri
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Wawancara dengan santriwati Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Putri
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RIWAYAT HIDUP

Nama                            : Umi Kulsum
NPM                             : 2018.12.01.01.6744
Tempat Tanggal Lahir  : 01 Juli 2000
Agama                          : Islam
Alamat                         : Desa Sumber Bendo, Kec. Sumberasih, Kab. Probolinggo
Riwayat Pendidikan    : 1. MI. Islamiyah Nurul Huda (2006-2011) 
                                      2. MTs. Roudlotut Tholibin (2012-2014) 
                                      3. MA. Wahid Hasyim (2015-2018) 
           Pada tahun 2018 sampai sekarang Menyantri di Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Kademangan Probolinggo.  Ditengah melaksanakan sebagai seorang santriwati  sambil Melanjutkan Pendidikan S1 di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong dengan mengambil Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
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